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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ث Ta T Te 
د Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Z zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
غ syin Sy es dan ye 
ؾ ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 
ض ḍ ad ḍ  de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓ a ẓ  zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ن kaf K Ka 
ي lam L El 
َ mim M Em 
ْ nun N En 
و wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
  
    
 
 
 
ي Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َا Fathah A A 
ِا Kasrah I I 
ُا Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
َھي fathah dan yaa’ Ai a dan i 
َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
َفُْ َو : kaifa 
َيْىَه : haula 
  
    
 
 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
َي…│ َا … Fathah dan alif 
atau yaa‟ 
A a dan garis di 
atas 
ي Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di 
atas 
ُو Dhammmah dan 
waw 
U u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
 ثاِ : maata 
 ًَِ َز : ramaa 
 ًُْ ِل : qiila 
 ُثْىُّ َ  : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
  
    
 
 
 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
ُتَضْوَسٌِ ا َفْطَاٌْ ا : raudah al- atfal 
ُتَٕ َْ ِدَّ ٌاُتٍَ ِضاَفٌْ ا : al- madinah al- fadilah 
ُتَّ ْىِحٌْ ا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid()َ, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 إَ َّبَز : rabbanaa 
 إَ ُْ َّجَٔ  : najjainaa 
 ُّكَحٌْ ا : al- haqq 
 َُ ِّعُٔ  : nu”ima 
 ٌّوُدَع : ‘aduwwun 
  
    
 
 
 
 Jika huruf  ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ٍّ ِب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
 ٌّ ٍِ َع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
 ٌّ ِب َسَع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  يا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
 ُطَّّؽٌا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُتٌَ َصٌَّصٌَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 تَفَعٍَفٌْ َا : al-falsafah 
 ُداٍَ ِبٌْ َا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
  
    
 
 
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  
Contoh : 
َْ ْوُسُِ ْا َح : ta’muruuna 
ُعْىَّ ٌا : al-nau’ 
ٌءٍْ َؼ : syai’un 
ُثْسِ ُا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
  
    
 
 
 
9. Lafz al- Jalaalah ( ٌٍّھاه ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
ٌٍّھإُ َْ ِدِه  diinullah ٌٍّھااِبِه  billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 
  
    
 
 
 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
  
    
 
 
 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
hal = Halaman 
  
  
    
 
 
 
ABSTRAK 
Nama Penyusun : Irsandy Muis 
NIM : 10200112075 
Judul Skripsi : Peranan Galeri Seni Rupa Makassar Terhadap 
Peningkatan Ekonomi Para Pelukis di Kota Makassar 
 
Penelitian ini membahas tentang peran galeri seni rupa Makassar terhadap 
peningkatan ekonomi pelukis di kota Makassar. Maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah keberadaan galeri seni rupa Makassar mampu 
berperan terhadap peningkatan ekonomi pelukis di Makassar dan apa saja usaha-
usaha yang dilakukan galeri sebagai wujud peranan galeri seni rupa Makasaar 
terhadap peningkatan ekonomi pelukis di kota Makassar. Selain itu penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam melakukan transaksi jual beli lukisan 
digaleri sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan 
syar‟i, seni dan psikologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah pengelola galeri 
dan para pelukis di kota Makassar. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa galeri memiliki peran yang sangat 
penting dalam pertumbuhan ekonomi para pelukis di Makassar, dimana pihak galeri 
telah melaksanakan beberapa program yang dapat membantu peningkatan ekonomi 
para pelukis yaitu, pameran rutin tiap bulan, membuka kelas lukis, dan menerima 
pesanan lukisan. Keberadaan program yang diterapkan di galeri ternyata mampu 
berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi pelukis di kota Makassar. Namun dalam 
transaksi jual beli lukisan di galeri belum sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam karena masih sering terjadi perselisihan antara pihak galeri dan pelukis dalam 
hal penjualan lukisan di galeri. 
  
  
    
 
 
 
        BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dewasa ini para pelukis atau perupa di Sulawesi Selatan terkhusus kota 
Makassar mulai menunjukkan keberadaannya bahkan semakin banyak masyarakat 
khususnya anak-anak dan para remaja tertarik untuk belajar melukis bahkan 
menjadikannya sebagai profesi untuk mencari nafkah. Tak bisa dipungkiri bahwa 
hasil-hasil karya seni terkhusus lukisan  memang menjadi sesuatu hal yang sangat 
menarik dan banyak diminati, hanya saja sebagian perupa Makassar yang menggeluti 
dunia seni rupa khususnya seni rupa modern/kontemporer pada umumnya belum 
secara intensif menekuni profesinya sehingga cenderung untuk tidak professional. 
Salah satu penyebabnya ialah masih kurangnya wadah ataupun galeri seni di kota 
Makassar sebagai tempat bagi para pelukis untuk memamerkan karya-karyanya. 
 Makassar sebagai ibu kota tidak mampu untuk mengimbangi kota-kota 
semacam Jakarta, Bandung, dan Yogjakarta dalam hal mutu karya yang dihasilkan. 
Belum adanya suatu lembaga ataupun bentuk dukungan dari para pemerintah secara 
serius terhadap para seniman yang menggantungkan hidupnya lewat melukis 
membuat para masyarakat kurang mengapresiasi atau penghargaan terhadap karya 
seni rupa menjadikan perupa terpaksa harus mengurut dada lantaran karya yang 
  
    
 
 
 
diciptakannya yang mungkin telah dibiayai  dengan susah payah, kurang atau tidak 
laku.
1
 
  Dalam pelaksanaannya, profesi pelukis sekarang banyak mendominasi dan 
menggerakkan industri kreatif. Adanya pemetaan yang baik dalam industri ekonomi 
kreatif ini maka akan menjadi solusi untuk mengurangi pengangguran dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam ajaran Islam kita sangat dianjurkan 
untuk mencari nafkah dan rezeki yang halal, bekerja sebaik-baiknya seperti halnya  
bunyi hadis dan ayat berikut “Dari Rafiah bin Rafi r.a (katanya); sesungguhnya nabi 
Muhammad saw pernah ditanyai, manakah usaha yang paling baik? Beliau 
menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan semua jual beli 
yang bersih.” (HR. Al- Bazzar, dan dinilai sahih oleh al-Hakim).2 
 Begitulah sekiranya bunyi hadis  mengenai pekerjaan dan mencari rezeki yang 
halal, sama halnya dengan melukis kini hobi tersebut bukan sekedar hobi melainkan 
sudah menjadi profesi untuk mencari nafkah yang halal lahir batin tentunya dengan 
jalan yang sesuai dengan syariat Islam.  
Terbentuknya galeri seni rupa di kota Makassar, maka galeri seni tersebut 
menjadi ruang dimana berbagai bentuk seni ditampilkan kepada publik. Berbagai seni 
patung, tenun tangan, foto, ilustrasi, seni instalasi, lukisan dan seni terapan. Karya-
karya berbagai seniman dipamerkan dalam ruangan dimana pecinta seni dapat 
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 Sofyan Salam, seni rupa mimesis dan modern/kontemporer di Sulawesi-Selatan (Makassar : 
dewan kesenian Sulawesi-selatan, 2000), h. 77-78. 
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mengagumi keterampilan dan pemikiran inovatif serta mengoleksi ataupun membeli 
karya-karya para pelukis di Makassar dimana antara pihak galeri dan seniman terjalin 
hubungan kerja sama yang baik dan apabila dilihat dari segi Islam, sesungguhnya 
adalah kegiatan yang mulia sebab dengan adanya galeri seni tersebut mengandung 
unsur tolong menolong di dalamnya yang merupakan salah satu prinsip bermuamalat 
dalam Islam, sebagaimana firman Allah swt, dalam QS. Almaidah Ayat 2. 
ٌھٱ ًٍََع ْاىَُٔواَعَحَوھمَّخٌٱَو ِّسِبھيَى ٌھٱ ًٍََع ْاىَُٔواَعَح اٌََوھثِاٌھٱَو ُِھدُعَھوِْھ َھهٌٍَّٱ ْاىُمَّحٱَو  َهٌَّٱ َّ ِئ
ٌھٱ ُدَِدَؼ ِباَمِعٕ  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.3 
 
 Tafsir Al-Muyassar: 
 Wahai orang-orang mukmin, hendaknya kalian saling tolong menolong di 
antara kalian dalam melaksanakan kebaikan dan takwa kepada Allah, dan jangan 
kalian saling tolong menolong dalam dosa dan kemaksiatan serta pelanggaran 
terhadap hukum-hukum Allah. Jangan menyelisihi perintah Allah karena siksa-Nya 
keras.
4
 
Dari penafsiran ayat tersebut maka dapat diketahui bahwa dalam ayat ini  
Allah  Azza  wa Jalla memerintahkan hamba-Nya yang beriman untuk saling 
                                                             
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra), h. 150. 
4
 Basyir Hikmat, Tafsir Al-Muyassar jilid 1, (Solo: An-Naba‟, 2011), h. 422. 
  
    
 
 
 
membantu dalam perbuatan baik dan itulah yang disebut dengan albirr dan 
meninggalkan kemungkaran. Dia Azza wa Jalla melarang mereka saling mendukung 
kebatilan dan bekerjasama dalam perbuatan dosa dan perkara haram Allah Azza wa 
Jalla mengajak untuk tolong-menolong dalam kebaikan dengan beriringan dengan 
ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam ketakwaan, terkandung ridha  Allah  Azza wa 
Jalla. Sementara saat berbuat baik, orang-orang akan menyukai (meridhai). Barang 
siapa memadukan antara ridha Allah Azza wa Jalla dan ridha manusia, sungguh 
kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan baginya sudah melimpah. 
Berbicara soal seni dan estetika dalam Islam terkusus melukis dan mematung 
masih banyak ulama yang mempermasalahkannya ataupun mengharamkannya yang 
membuat banyak masyarakat yang berfikir  untuk tidak melukiskan wajahnya karena 
menganggap itu adalah hal yang diharamkan. Hal ini tentunya sangat berpengaruh 
terhadap pendapatan bagi orang-orang yang menjadikan profesi pelukis untuk 
menafkahi diri dan keluarganya. 
Cukup banyak hadis Nabi yang menjelaskan larangan melukis makhluk yang 
bernyawa. Dikemukakan bahwa para pelukis dihari kiamat dituntut untuk memberi 
nyawa kepada yang dilukisnya. Dikatakan juga bahwa malaikat tidak akan masuk ke 
rumah yang di dalamnya ada lukisan. Seperti bunyi hadis berikut : 
  
    
 
 
 
 إَ َثَّدَح ،ُْ اَُ ْفُظ إَ َثَّدَح ،ُّ ِدُْ َّ ُحٌا إَ َثَّدَح ِزاَعَ ِزاَد ٍِف ،ٍقوُسْعَِ  َعَِ  اَّ ُو :َياَل ،ٍُ ٍِْعُِ  ْٓ َع ،ُػَّ ْعَلأا
َع ُللها ًََّص َّ ِبٌَّا ُجْعِّ َظ :َياَل ،ِهٌٍَّا َدْبَع ُجْعِّ َظ :َياَمَف ،ًَ ُِثاَّ َح ِهِخَّفُص ٍِف يَأَسَف ،ٍسُْ َّ ُٔ  ِٓ ْب ِهُْ ٍَ
 :ُيىُمَ َُ ٍََّظَو«ًباَرَع ِضاٌَّا َّدَؼَأ َّ ِئَْ وُزِّىَصُّ ٌا ِتَِ اَُ ِمٌا َ ْىَ  ِهٌٍَّا َدْٕ ِع ا
5
 
 
 
Artinya :  
 
 “Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi, telah menceritakan kepada kami 
Sufyan, telah menceritakan kepada kami al-„Amsy, dari Muslim,  telah berkata 
bersama Masruq, di rumah Yasar ibn Numair, dia telah melihat gambar yang 
besar, maka dia berkata: Saya telah mendengar Abdullah berkata: Saya 
mendengar Rasulullah saw. dia berkata: Sesungguhnya orang-orang yang 
menerima siksaan paling dahsyat di hadirat Allah pada hari kiamat kelak ialah 
para pelukis”. 
 
Karena adanya hadis Nabi yang melarang dan mengharamkan  pembuatan 
serta memajang patung dan lukisan makhluk yang bernyawa, maka tidak 
mengherankan bila pemahaman secara tekstual cukup banyak pendukungnya, 
khususnya pada zaman klasik. Dengan demikian dapat pula dipahami latar belakang 
yang menjadikan para pelukis muslim zaman klasik mengarahkan karya-karya 
mereka kedalam bentuk kaligrafi, objek tumbuh-tumbuhan, dan pemandangan alam. 
Berbagai hadis Nabi yang berisi larangan melukis dan memajang lukisan 
makhluk bernyawa itu dinyatakan oleh Nabi dalam kapasitas beliau sebagai 
Rasulullah. Dikatakan demikian antara lain karena dalam hadis itu dikemukakan 
berita tentang nasib masa depan para pelukis di hari kiamat kelak. Informasi yang 
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 Muhammad ibn Ismail, Abu „Abdillah al-Bukhari, al-Ja‟fi, al-Jami’ al-Musnad al-Sahih al-
Mukhtasar min Umuri Rasulillah Sallahu Alalihi Wasallam wa Sunanih wa Ayyami, Juz. VII, ( 
Damsyik: Dar Tauqi al-Najh, 1422 H ), h. 167. 
  
    
 
 
 
demikian hanya dapat dikemukakan oleh Nabi dalam kapasitas beliau sebagai 
Rasulullah. 
Larangan melukis dan memajang lukisan yang dikemukakan oleh Nabi itu 
sesungguhnya mempunyai latar belakang hukum (‘illat al-hukum). Pada zaman Nabi, 
masyarakat belum terlepas dari kepercayaan menyekutukan Allah, yakni 
penyembahan kepada patung dan semacamnya. Dalam kapasitasnya sebagai 
Rasulullah, Nabi Muhammad berusaha keras agar umat Islam terlepas dari 
kemusrikan itu. Salah satu cara yang ditempuh ialah dengan mengeluarkan larangan 
memproduksi dan memajang lukisan. Yang diancam siksaan berat tidak hanya yang 
memproduksi lukisan saja, tetapi juga yang memajangnya. 
Kalau ‘illat al-hukum-nya memang demikian, maka pada saat umat Islam 
tidak lagi dikhawatirkan terjerumus ke dalam kemusyrikan, khususnya dalam bentuk 
penyembahan terhadap lukisan, maka membuat dan memajang lukisan dibolehkan. 
Kaidah usul fikih menyatakan: 
 اِدعو دىجوا تٍعٌا  عِ زودَ  هحٌاِ 
Hukum itu berkisar dengan ‘illat-nya (latar belakangnya), keberadaan dan 
ketiadaannya. Maksudnya, hukum itu ditentukan oleh ‘illat-nya. Bila ‘illat-nya ada  
maka hukumnya ada, dan bila ‘illat-nya sudah tidak ada, maka hukumnya juga ikut 
tidak ada.
6
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 Ismail Syuhudi, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang, 
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 Melukis saat ini telah menjadi hobi yang dijadikan oleh beberapa orang 
sebagai profesinya dalam menafkahi keluarganya, lewat bakat yang Allah 
anugerahkan kepada manusia menjadikan pelukis sebagai perantara untuk 
menyampaikan pesan-pesan keindahan yang telah Allah karuniakan, dengan adanya 
galeri seni rupa bisa menjadi ruang dimana para pelukis memamerkan, 
mempromosikan atau bahkan menjual karya seninya kepada siapapun yang berminat 
untuk mengoleksinya.  
 Tujuan utama dari galeri seni sebenarnya adalah untuk membantu para perupa 
dalam memberikan pengakuan dan mempromosikan bakat yang muncul. Hal ini juga 
diuntungkan dalam menciptakan kesadaran terhadap seni di antara masyarakat umum. 
Orang-orang datang  ke galeri seni ini dengan berbagai minat dan untuk mendapatkan 
pengetahuan lebih lanjut tentang seni. Galeri seni dapat didefinisikan sebagai tempat 
terbaik untuk para seniman debutan seperti ketika mereka menunjukkan pekerjaan 
yang mereka peroleh baik positif serta umpan balik negative, dengan demikian 
mereka dapat mengolah dan meningkatkan keterampilan mereka.   
  Galeri seni dapat digolongkan menjadi dua yaitu publik dan swasta dan seni 
dapat diklasifikasikan ke dalam kontemporer, abstrak, modern dan lain-lain, galeri 
publik umumnya disebut sebagai museum yang menampilkan karya seniman dipilih 
terkenal dan karya-karya yang ditampilkan adalah untuk usia yang berabad-abad. 
Karya-karya yang ditampilkan adalah murni untuk para pecinta seni untuk 
mendapatkan inspirasi dan untuk masyarakat umum melihat-lihat di atasnya ada 
  
    
 
 
 
bisnis komersial yang terlibat dalam hal yang sama. Galeri seni swasta mengacu pada 
motif pribadi atau tujuan komersial yaitu untuk penjualan karya seni. 
Art Gallery adalah tempat berkumpulnya penggiat seni rupa yang ada di 
Makassar. Lokasinya berada di Pantai Losari. Tepatnya diantara anjungan City of 
Makassar dan Anjungan Bugis di pantai losari. Banyak anak muda berbakat melukis 
di Makassar dan mereka adalah jebolan fakultas-fakultas seni maupun non seni. 
Banyak pelukis yang mencari nafkah lewat adanya galeri Seni Rupa Makassar, 
menerima pesanan lukisan dengan harga yang variatif sesuai dengan ukuran dan 
kualitas karya si pelukis. Mereka mampu menyelesaikan sebuah lukisan dalam waktu 
rata-rata 25 menit. 
Tak bisa dipungkiri bahwa lewat adanya Geleri Seni Rupa Makassar banyak 
orang-orang yang berprofesi sebagai pelukis dan menggantungkan hidupnya lewat 
melukis datang memamerkan karyanya dengan harapan ada pengunjung yang datang 
dan tertarik untuk mengoleksi karya-karya mereka, menerima orderan dan sebagainya 
demi menambah penghasilan mereka tentunya dengan jalan dan cara yang sesuai 
dengan syariat Islam tanpa mencederai hak siapapun.  
Berdasarakan dari latar belakang, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat 
judul yaitu, “Peranan Galeri Seni Rupa Makassar Terhadap Peningkatan 
Ekonomi Para Pelukis di Kota Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
  
    
 
 
 
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut:  
1. Apakah keberadaan galeri seni rupa Makassar berperan terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi pelukis di kota Makassar ? 
2. Apakah transaksi jual beli lukisan di galeri sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip  ekonomi Islam ? 
 
 
 
C.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Rencana Penelitian ini berjudul “Peranan Galeri Dalam Peningkatan 
Ekonomi Para Pelukis di Kota Makassar”. Oleh karena itu maka penelitian ini 
difokuskan pada peran galeri seni rupa dalam meningkatkan ekonomi para pelukis di 
kota Makassar. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap 
kata-kata yang di anggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Pengertian peningkatan ekonomi adalah  proses kenaikan kapasitas produksi 
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan.
7
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 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: IDEA, 1998), 
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b. Pengertian galeri adalah suatu ruangan panjang terlindungi atau tertutup, berupa 
koridor, baik itu dalam maupun di eksterior bangunan atau koridor diantara 
bangunan yang berfungsi sebagai tempat kegiatan pameran kerja seni, galeri pada 
awalnya merupakan kegiatan dari museum yang berungsi sebagai ruang 
pameran.
8
 
c. Pengertian pelukis adalah orang yang menciptakan karya seni dua dimensi berupa 
lukisan. Selain pelukis, istilah yang pernah populer sebagai padanan kata ini 
adalah ahli gambar.
9
 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian  dari judul, dapat di deskripsikan 
berdasarkan permasalahan dan pendekatan peneliti ini, bahwa dengan adanya Galeri 
Seni Rupa diharapkan mampu memberi wadah bagi para pelukis serta pelaku industri 
kreatif yang bergerak dibidang seni rupa serta mampu berperan dan berpengaruh 
terhadap peningkatan ekonomi para pelukis di kota Makassar dengan menerapkan 
prinsip-prinsip ekonomi Islam didalamnya merupakan suatu upaya kongkrit yang 
dilakukan untuk mewujudkan terciptanya kesejahteraan terhadap pelukis. 
D.  Kajian Pustaka  
Kajian pustaka yang di maksud dalam skiripsi ini bertujuan untuk 
memberikan penjelasan masalah pokok yang di bahas dengan teori yang ada dalam 
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 Sari Swastika.P. Galeri Seni Rupa Kontemporer, (Yogyakarta: Galang Press,2004), h. 22. 
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buku dan hanya mengacu pada peran galeri seni rupa terhadap peningkatan 
pendapatan ekonomi pelukis di Makassar. Maka peneliti menggunakan beberapa 
penelitian terlebih dahulu yang memiliki kemiripan dengan judul yang diambil 
peneliti. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya:   
1. Lanskap Ekonomi Indonesia, oleh Faisal Basri dan Haris Munandar. Dalam 
bukunya beliau membahas masalah-masalah structural, transformasi baru dan 
prospek perekonomian Indonesia. 
2. Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, oleh Mardani. Dalam bukunya beliau 
membahas ayat-ayat yang berhubungan dengan ekonomi pada umumnya dan 
ekonomi Islam pada khususnya. 
3. Perkembangan Produksi dan Sumber Daya Manusia, oleh Ronal Nangoi. Dalam 
bukunya beliau membahas tentang pendidikan dan kewirausahaan dalam dunia 
usaha. 
4. Sulasmiyati (2004) Peran Pendamping Dalam Industry Kerajinan Gerabah Dan 
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Rumah Tangga di Desa Panjangrejo 
Kecamatan Pundong. Penelitian ini memnbahas tentang peran pendamping yang 
ada di Desa Panjangrejo sangat membantu masyarakat dan mengutungkan 
masyarakat diantaranya melakukan pendampingan kepada masyarakat dengan 
  
    
 
 
 
mengadakan penyuluhan tentang kerajinan gerabah selain itu juga memberikan 
modal usaha untuk masyarakat sehingga masyarakat bisa berwirausaha.
10
 
5. Muhammad Yamroni (2006) “Dampak Industri Kecil Terhadap  Pengembangan 
Ekonomi Masyarakat Dusun Ngawen Maguaharjo Depok Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini membahas tentang sikap masyarakat, solidaritas yang tinggi dari 
masyarakat, adanya lapangan pekerjaan menyebabkan sikap masyarakat menjadi 
individual. Kemudian ada beberapa implikasi dalam lapangan pekerjaan, bidang 
pendidikan, aktivitas keagamaan, keluarga.
11
 
6. Mikke Susanto, Menimbang Ruang Menata Rupa, buku ini menjelaskan tentang 
galeri seni rupa di indonesia, perkembangannya, manajemen pameran serta 
konsep penataan ruang galeri rupa. Buku ini juga mengupas tentang publik dan 
pasar, bagaimana keikutsertaan perupa dalam pameran, kemudian mempersiapkan 
atau semacam kondisi pribadi menghadapi publik dan pasar seni rupa.   
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah galeri seni rupa Makassar memiliki peran serta 
berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi para pelukis di kota Makassar. 
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( EPP.Vol.1.No.2.2004:10-14, 2004), h. 11. 
11
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b. Untuk mengetahui apakah pengelolaan serta sistem yang ditetapkan dalam 
memasarkan serta menjual karya seni sudah sesui dengan ekonomi Islam. 
2.  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Secara Teoritis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi konstribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi khususnya 
masalah yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi pelaku industri 
kreatif dibidang seni lukis 
2) Hasil penelitian ini digunakan sebagai refe rensi untuk kegiatan 
penelitian yang sejenis pada waktu yang akan datang. 
 
 
b. Secara Praktis  
1) Diharapkan kepada para pelukis untuk dapat mengaplikasikan 
bagaimana agar galeri seni rupa Makassar mampu berkontribusi dan 
berperan bukan hanya sebagai ruang pameran namun mampu 
membantu dalam peningkatan ekonomi para pelukis di kota Makassar. 
  
  
    
 
 
 
BAB II 
  TINJAUAN TEORITIS 
A.  Teori Maslahah 
Kata Maslaḥ ah yang dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan maslahat, 
berasal dari Bahasa Arab yaitu Maslaḥ ah . Maslaḥ ah ini secara bahasa atau secara 
etimologi berarti manfaat, faedah, bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan. Teori 
Maslaḥ ah atau istilahnya pertama kali diperkenalkan oleh Imam Malik. Maslaḥ ah 
dan Maqashid al-Syari’ah dalam pandangan al-Syatibi merupakan dua hal penting 
dalam pembinaan dan pengembangan hukum Islam.
12
 Maslaḥ ah secara sederhana 
diartikan sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. Diterima akal, 
mengandung makna bahwa akal dapat mengetahui dengan jelas kemaslahatan 
tersebut. Menurut Amir Syarifuddin (2008) ada dua bentuk Maslaḥ ah, yaitu : 
1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia disebut jalb 
al-manafi’ (membawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan ada yang 
dirasakan langsung oleh orang melakukan sesuatu perbuatan yang 
diperintahkan, tetapi ada juga kebaikan dan kesenangan dirasakan setelah 
perbuatan dilakukan atau dirasakan hari kemudian, atau bahkan hari kemudian 
(akhirat). Segala perintah Allah swt berlaku untuk mewujudkan kebaikan dan 
manfaat seperti itu. 
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2. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut dar’u 
al-mafasid. Kerusakan dan keburukan pun ada yang langsung dirasakannya 
setelah melakukan perbuatan yang dilarang, ada juga yang merasakan sesuatu 
kesenangan ketika melakukan perbuatan dilarang itu, tetapi setelah itu yang 
dirasakannya adalah kerusakan dan keburukan. Misalnya: berzina dengan 
pelacur yang berpenyakit atau meminum minuman manis bagi yang 
berpenyakit gula. 
Secara bahasa, Maqashid al-syari’ah dari dua kata, yakni Maqashiddan al-
syari’ah.Maqashid berarti kesenjangan atau tujuan sedangkan al-syari’ah berarti 
jalan menuju sumber air, dapat pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok 
kehidupan.
13
 
Menurut al-Syatibi bahwa tujuan utama syari‟at Islam (maqashid al-syari’ah) 
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia di dunia maupun di akhirat. 
Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa tujuan syariah pada prinsipnya 
mengacu kepada kemaslahatan manusia. Berkaitan dengan hal tersebut ia menyatakan 
bahwa tidak satupun hukum Allah swt yang tidak mempunyai tujuan karena hukum 
yang tidak mempunyai tujuan sama dengan membebankan sesuatu yang tidak dapat 
dilaksanakan. Kemaslahatan dalam hal ini diartikan sebagai segala sesuatu yang 
menyangkut rezeki manusia, pemenuhan penghidupan manusia dan perolehan apa-
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apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya dalam 
pengertian yang mutlak. 
Al-Qaradhawi  menyatakan “Dimana ada kemaslahatan, disanalah terdapat 
hukum Allah. Tujuan mencapai kehidupan yang bernuansa ekologis”. Ekologis 
adalah sesuatu yang ingin dituju oleh fikih lingkungan, yaitu kehidupan semua 
makhluk Tuhan (Mahmuzar). Hal ini menggambarkan aksiologi fikih lingkungan 
yang akan mengatur agar semua spesies makhluk Tuhan dapat hidup dalam space 
alam yang wajar sehingga akan memberikan daya dukung optimum bagi kehidupan 
bersama yaitu rahmatan lil al-‘alamin. Dalam hal ini galeri tidak hanya 
menguntungkan shareholder saja tetapi juga menguntungkan semua umat termaksud 
lingkungan, karena dalam syariat Islam ketika Maslaḥ ah telah dirasakan oleh semua 
pihak berarti tidak hanya mementingkan kehidupan di dunia saja melainkan 
mementingkan kehidupan di akhirat juga. Karena tujuan dari hidup yang 
sesungguhnya bukan hanya materi di dunia semata, tetapi kebahagiaan yang hakiki 
adalah kehidupan di akhirat.
14
 
Kehadiran manusia seharusnya dapat menjadi manfaat bagi makhluk Allah 
swt lainnya (sesamanya). Jika dikaitkan dengan kehadiran Galeri seni rupa Makassar, 
maka kehadiran galeri seni rupa Makassar harusnya dapat memberikan manfaat 
kepada para pelukis. 
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Konsep Maslaḥ ah memberikan gambaran bahwa perusahaan tidak hanya 
semata-mata berorientasi terhadap keuntungan, melainkan harus berusaha untuk 
memajukan kesejahteraan sosial dan protektif terhadap kebutuhan masyarakat secara 
keseluruhan. Maslaḥ ah merupakan tujuan dari penerapan prinsip-prinsip syariah. 
Prinsip mashlaḥ ah esensinya merupakan segala bentuk kebaikan dan manfaat yang 
berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan spiritual serta individual serta kolektif. 
Kemaslahatan harus memenuhi secara keseluruhan unsur-unsur yang menjadi tujuan 
ketetapan syariah (maqasid syariah) yaitu berupa pemeliharaan terhadap akidah, 
keimanan dan ketakwaan (dien), akal (‘aqdl), keturunan (nasl), jiwa dan keselamatan 
(nafs) dan harta benda (mal).
15
 
Ada tiga kategori Maslaḥ ah berdasarkan tingkatannya, yaitu essentials 
(daruriyyat), complementary (hajiyyat), dan embellishment (tahsiniyyat). Maslaḥ ah 
Dharuriyah adalah perkara-perkara yang menjadi tempat tegaknya kehidupan 
manusia yang bila ditinggalkan, maka rusaklah kehidupan, merajalelah kerusakan, 
timbulah fitnah dan kehancuran yang hebat. Perkara-perkara ini dapat dikembalikan 
kepada lima perkara yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maslaḥ ah 
Hajjiyah ialah semua bentuk perbuatan dan tindakan yang tidak terkait dengan dasar 
lainnya. Maslaḥ ah Dharuriyah adalah perbuatan yang dibutuhkan oleh manusia 
tetapi juga terwujud, dapat menghindarkan kesulitan dan menghilangkan kesempitan 
sedangkan Maslaḥ ah Tahsiniyah ialah mempergunakan semua yang layak dan 
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pantas yang dibenarkan oleh adat kebiasaan yang baik dan dicakup oleh bagian 
mahasinul akhlak.
16
 Namun dalam hal ini Maslaḥ ah yang lebih difokuskan adalah 
Maslaḥ ah Dharuriyah. Namun bukan berarti lingkup Maslaḥ ah lainnya menjadi 
tidak penting karena ketiga lingkup tersebut sangat diperlukan bagi umat dalam 
menciptakan kebaikan, seperti halnya Maslaḥ ah hajjiyah dan Maslaḥ ah tahsiniyah. 
Maqashid al-syariah dalam arti maqashid al-Syari’, mengandung empat 
aspek yaitu: 
1. Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di dunia dan diakhirat, 
2. Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami, 
3. Syariat sebagai suatu hukum takfif yang harus dilakukan, 
4. Tujuan syariat adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum. 
Aspek pertama berkaitan dengan muatan dan hakikat maqasid al-syari’ah, 
sedangkan aspek kedua berkaitan dengan dimensi bahasa, agar syariat dapat dipahami 
sehingga dicapai kemaslahatan yang dikandungnya. Aspek ketiga berkaitan dengan 
pelaksanaan ketentuan-ketentuan syariat dalam rangka mewujudkan kemaslahatan.  
Ini juga berkaitan dengan kemampuan manusia untuk melaksanakannya. Aspek yang 
keempat berkaitan dengan kepatuhan manusia sebagai mukallaf dibawah dan terhadap 
hukum-hukum Allah (aspek tujuan syariat berupaya membebaskan manusia dari 
kekangan hawa nafsu).  
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Aspek kedua, ketiga dan keempat pada dasarnya lebih sebagai penunjang 
aspek pertama sebagai aspek inti, namun memiliki keterkaitan dan menjadi rincian 
dari aspek pertama. Aspek pertama sebagai inti dapat terwujud melalui pelaksanaan 
taklif  (pembebanan hukum kepada para hamba) sebagai aspek ketiga. Taklif tidak 
dapat dilakukan tanpa memiliki pemahaman, baik dimensi lafal maupun maknawi 
sebagaimana aspek kedua. Pemahaman dan pelaksanaan taklif dapat membawa 
manusia berada dibawah lindungan hukum Tuhan, lepas dari kekangan hawa nafsu, 
sebagai aspek keempat. Dalam keterkaitan itulah tujuan diciptakannya syariat, yaitu 
kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat, sebagai aspek inti yang dapat 
diwujudkan. 
Konsep Maslaḥ ah adalah konsep yang sangat penting dalam kehidupan 
perniagaan, berbisnis, serta aktifitas jual beli    karena selain pertanggung jawaban 
kepada pihak-pihak yang terlibat dengan galeri, pihak galeri juga harus 
mempertanggung jawabkannya kepada Allah swt sebagai pemilik utama sumber daya 
yang digunakan dalam pengelolaannya dan sebagai pemberi dan yang menetapkan 
hukum. Artinya, segala sesuatu yang diperbuat oleh galeri dapat bermanfaat bagi 
semua pihak yang terkait dengan aktivitas di galeri, hal ini tentunya sejalan dengan 
tujuan dari syari‟at Islam yaitu kemaslahatan. 
Prinsip Maslaḥ ah mencermikan bagaimana Islam menekankan pentingnya 
mempertimbangkan kepentingan umum daripada kepentingan individual semata. 
Penerapan prinsip Maslaḥ ah pada dasarnya adalah suatu cara untuk memberikan 
manfaat bagi kepentingan umum atau mencapai kesejahteraan umum dan 
  
    
 
 
 
menghindari bahaya yang dapat memberikan kesulitan untuk kepentigan umum atau 
pencapaian kesejahteraan. 
A.  Tinjauan Umum Tentang Galeri  
1. Pengertian Galeri 
Galeri dapat diartikan sebagai ruang yang digunakan untuk menyajikan hasil 
karya seni, sebuah area memajang aktifitas publik, area publik yang kadangkala 
digunakan untuk keperluan khusus. Galeri adalah ruangan atau gedung tempat 
memamerkan benda atau karya seni.
17
 
Galeri merupakan ruang paling utama karena berfungsi mewadahi karya-
karya seni yang dipamerkan. Pada perkembangan selanjutnya galeri berdiri sendiri 
terlepas dari museum, fungsi galeri juga berkembang bukan hanya sebagai ruang 
untuk menjual karya seni atau proses transaksi barang seni. senada yang digambarkan 
dengan Darmawan (1994) bahwa galeri lebih merupakan bagian dari pertumbuhan 
ekonomi dari pada perkembangan seni. Pertumbuhan galeri prinsip pada memutar 
seni dengan uang dan menggerakan uang dengan seni.  
Setelah tahun 1960-an, galeri kembali mengalami perkembangan fungsi yang 
semula hanya tempat memasang atau memamerkan dan menjual suatu karya seni  
menjadi ruang apresiasi bagi publik. Tidak sekedar menawarkan karya seni tetapi 
menjadi ruang untuk mempertunjukkan karya-karya seni yang berbentuk 
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pembaharuan eksperimental atau kontemporer seperti performance art, seni teater, 
seni tari, pembacaan seni dan pantomin. 
2. Sejarah Galeri 
Diawali sekitar abad 18 di Athena, galeri sebagai tempat memamerkan 
berbagai hasil karya seni terutama peninggalan-peninggalan historis dari pelukis 
pelukis ternama pada masa itu. Awal mula kelahiran galeri-galeri di Indonesia mulai 
tampak sekitar pertengahan tahun 1980-an pada masa itu, tepatnya pada tahun 1987, 
terjadi ledakan penjulan lukisan-lukisan yang mencerminkan pertumbuhan ekonomi 
sejak tahun 1984 banyaknya permintaan terhadap lukisan memicu berdirinya galeri- 
galeri. keberadaan sebuah galeri merupakan suatu sarana untuk memamerkan 
berbagai hasil karya seni. pada awalnya galeri digunakan hanya untuk memamerkan 
seni lukis tetapi dalam perkembangannya galeri tidak hanya untuk seni lukis saja, 
tetapi juga seni-seni yang lainnya seperti seni patug, batik, kain dan bentuk seni 
lainnya.
18
 
3. Perkembangan Galeri 
Saat ini galeri mengalami perubahan dalam penyusunan ruang-ruangnya 
maupun pengaturan objek dan dipergunakan untuk kepentingan publik, dari segi 
fungsi galeri juga mengalami perkembangan. Fungsi awal galeri sebagai tempat 
memamerkan hasil-hasil karya seni agar dikenal masyarakat luas, yaitu sebagai 
tempat: 
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a. Megumpulkan hasil-hasil karya seni. 
b. Memamerkan hasil karya seni. 
c. Memelihara karya seni. 
Sedangkan fungsi baru yang ingin diwujudkan dalam bangunan galeri seni 
lukis ini adalah galeri yang tidak hanya sebagai wadah mengumpulkan, 
memamerkan, memelihara, karya seni tetapi juga yang berfungsi sebagai sarana 
untuk meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap kebudayaan daerah, sarana 
pendidikan masyarakat, sarana rekreasi dan pusat pelelangan lukisan. 
4. Fungsi Galeri 
Fungsi galeri pada umumnya adalah preservasi, konservasi objek dan 
memamerkan objek pada khalayak umum. Objek dan even-even yang ada terdapat di 
galeri adalah aspirasi, teknologi, keindahan, perdagangan dan ekonomi, lingkungan, 
pembangunan dan sejarah. 
Biasanya sebuah galeri memamerkan dan menjual karya-karya para seniman 
atau perancang yang memenuhi persyaratan. Galeri memamerkan dan menjual karya-
karya terpilih yang sifatnya tidak tetap, bisa berganti-ganti sesuai kebutuhan, oleh 
karena itu alat peraga di sebuah galeri tidak sama dengan di dalam museum. 
Alat peraga di sini lebih bersifat netral, multifungsi, mudah dalam 
pemasangan dan pembongkaran. Material yang dipergunakan harus "heavy duty", 
relatif tidak mudah rusak, tahan cuaca, mudah dalam perawatan dan menarik dalam 
penampilan. Karena ada kegiatan jual beli yang sifatnya lebih subjektif, tentunya 
harus ada sarana untuk bertransaksi yang khusus, apakah hanya meja dan kursi atau 
  
    
 
 
 
satu perangkat "sitting group" yang ditempatkan di satu area khusus di dalam 
kawasan galeri tersebut
19
.  
Adapun fungsi – fungsi galeri : 
a. Sebagai tempat mengumpulkan, memamerkan, dan memelihara karya seni 
b. Sebagai wadah untuk mendorong apresiasi masyarakat terhadap karya seni. 
c. Tempat untuk jual beli karya seni, untuk menunjang kelangsungan hidup seni dan 
galeri. 
d. Tempat pendidikan masyarakat. 
e. Sebagai bentuk rekreasi budaya. 
5. Macam – Macam Galeri 
 Galeri berdasarkan macam lokasi dibedakan menjadi : 
a. Galeri pribadi : merupakan galeri yang berfungsi sebagai tempat pameran karya 
pribadi seniman itu sendiri, tidak memamerkan karya orang lain atau sebagai galeri 
yang hanya berfungsi sebagai tempat pamer dimana koleksi yang dipamerkan tidak 
diperjual belikan. 
b. Galeri umum: merupakan galeri yang memamerkan karya-karya seni dan beberapa 
seniman dan koleksi yang dipamerkan diperjual belikan.  
c. Galeri kombinasi: merupakan galeri kombinasi pribadi dan umum dimana karya-
karya seni yang dipamerkan ada yang diperjual belikan dan ada yang koleksi 
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khusus yang tidak di jual, koleksi yang di pamerkanpun bukan dari satu orang 
seniman melainkan dari beberapa seniman
20
. 
B.  Tinjauan Umum Tentang Seni Rupa  
1. Pengertian Seni Rupa 
Seni berasal dari bahasa sansekerta yang artinya curahan hati manusia, seni 
adalah kegiatan rohani manusia yang merefleksikan realita (kenyataan) dalam suatu 
karya yang berupa bentuk dan isinya mempunyai daya untuk membangkitkan 
pengalaman tertentu dalam rohani si penerima.
21
 Seni rupa adalah cabang seni yang 
membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan 
rabaan. Kesan ini diciptakan dengan mengolah konsep garis, bidang, bentuk, volume, 
warna, tekstur, dan pencahayaan dengan acuan estetika.  
 Seni rupa dibedakan ke dalam tiga kategori, yaitu seni rupa murni atau seni 
murni, kriya, dan desain seni rupa murni mengacu kepada karya-karya yang hanya 
untuk tujuan pemuasan ekspresi pribadi, sementara kriya dan desain lebih 
menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi. Seni rupa murni terdiri dari seni 
lukis, seni grafis, seni patung, seni instalasi, seni pertunjukan, seni keramik, seni film 
seni koreografi dan seni fotografi. 
 Seni rupa mempunyai banyak macam (cabang), dalam kaitannya dengan 
masa/waktu, seni rupa itu sendiri dapat dibagi menjadi 3 macam seni, yaitu seni 
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modern, seni tradisional, dan seni kontemporer. Kategori ini merupakan kategori 
pokok yang meliputi seluruh macam seni rupa. Sedangkan menurut wujudnya, seni 
rupa menampung diantaranya adalah seni patung, seni grafis (termasuk di dalamnya 
adalah lukisan dan masih ada beberapa macam lainnya), dan seni instalasi
22
.  
2.  Perkembangan Seni Rupa Indonesia 
Sejarah perkembangan seni rupa di Indonesia sudah belangsung cukup lama. 
Berikut ini merupakan uraian singkat dari perkembangan seni rupa Indonesia. 
a. Seni Rupa Modern 
Seni rupa modern Indonesia awalnya muncul di lingkungan masyarakat kota 
ketika ekonomi niaga dan industri mulai berkembang (tahun 1930). Ditandai dengan 
era Soedjono dan Affandi dengan PERSAGI-nya. Kelompok ini merupakan gerakan 
pelopor seni rupa yang merupakan perlawanan terhadap tradisi lukisan Mooi Indie 
yang digagas oleh Basuki Abdullah pada era sebelumnya. Pada era ini gagasan 
nasionalisme untuk sebuah karya seni rupa yang diungkapkan oleh Soedjojono sangat 
berpengaruh pada era tersebut. Karya yang dihasilkan kebanyakan menceritakan 
tentang penindasan-penindasan penjajah dan syarat dengan cerita-cerita sosial yang 
ada pada saat itu. 
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b.  Seni Rupa Postmodern 
Seni rupa yang berkembang pada era modern (hingga 1960-an) dianggap telah 
menjadi stagnasi hingga nilai-nilai radikalisme yang dianggap sebelumnya telah 
pudar diganti oleh seni rupa yang lebih dipandang mempunyai visi ke depan. Di 
Indonesia pada tahun 1970-an telah hadir suatu gerakan dalam seni rupa kita yang 
dikenal dengan ”Gerakan Seni Rupa Baru”.  
Era ini seni rupa yang telah ada secara konvensional telah mengalami kejutan, 
yaitu dengan merombak tatanan yang telah ada secara inkonvensional. Karya-karya 
seni rupa gerakan ini cenderung menabrak batasan-batasan seni lukis, seni patung, 
dan seni grafis. Adanya pameran yang diadakan di Taman Ismail Marzuki tahun 
1975, bertajuk Pameran Seni Rupa Baru Indonesia maka agaknya baru mendapat 
simpati dari kritikus dan pengamat seni sehingga mulai mengubah sikap dan mulai 
berpihak pada kelompok muda. 
c.  Pasca Gerakan Seni Rupa Baru Indonesia 
 Perkembangan seni rupa kontemporer yang merupakan bagian dari 
perkembangan seni rupa post modern telah berkembang di Indonesia. Perkembangan 
selanjutnya terlihat pada era tahun 80-an. Banyak perupa yang sebelumnya anggota 
Gerakan Seni Rupa Baru secara individu menggelar karya-karya mereka sehingga 
seni rupa kita saat itu mengalami kemacetan menjadi bergairah kembali.
23
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C.  Tinjauan Umum Tentang Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Menurut Muhammad Abdul Manan Islamic economics is a social science 
which studies the economics problems of a people imbued with the values of Islam. 
Jadi, menurut Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai 
Islam.
24
 
Menurut M. Umer Chapra Islamic economics was defined as that branch of 
knowledge which helps realize human well-being through an allocation and 
distribution of scarce resources that is in confinnity with Islamic teaching without 
unduly curbing Individual freedom or creating continued macroeconomic and 
ecological imbalances. Jadi, Menurut Chapra ekonomi Islam adalah sebuah 
pengetahuan yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi 
dan distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang mengacu 
pada pengajaran Islam tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa perilaku 
makro ekonomi yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lingkungan.
25
 
 Secara sederhana kita bisa mengatakan, ekonomi Islam adalah suatu ekonomi 
yang didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilai 
tersebut sudah tentu al-Qur'an, As-Sunnah, ijma dan qiyas. Nilai-nilai sistem ekonomi 
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Islam ini merupakan bagian integral dari keseluruhan ajaran Islam yang komprehensif 
dan telah dinyatakan Allah Swt sebagai ajaran yang sempurna. 
Islam memandang masalah ekonomi tidak dari sudut pandang kapitalis yang 
memberikan kebebasan serta hak pemilikan kepada individu dan menggalakkan usaha 
secara perseorangan, tidak pula dari sudut pandang komunis, yang ingin 
menghapuskan semua hak individu dan menjadikan mereka seperti budak ekonomi 
yang dikendalikan oleh negara. Islam membenarkan sikap mementingkan diri sendiri 
tanpa membiarkannya merusak masyarakat. Pemilihan sikap yang terlalu 
mementingkan diri sendiri di kalangan anggota masyarakat dapat dilakukan dengan 
melalui pengadaan moral dan undang-undang. Di satu sisi pemahaman konsep 
ekonomi di kalangan masyarakat berubah dan diperbaiki melalui pendidikan moral 
serta di sisi yang lain, beberapa langkah tertentu yang legal diambil untuk 
memastikan sifat mementingkan diri golongan kapitalis tidak sampai ke tahap yang 
menjadikan mereka tamak serta serakah, dan bagi si miskin, tidak merasa iri hati, 
mendendam dan kehilangan sikap toleransi. Bagian yang terpenting dari prinsip-
prinsip tersebut yang perlu bagi organisasi ekonomi dalam masyarakat untuk 
mencapai tujuan yang telah dinyatakan tadi ialah hak pemilikan individu yang perlu 
untuk kemajuan manusia bukan saja senantiasa dijaga dan terpelihara tetapi terus 
didukung dan diperkuat.
26
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2. Prinsip Dasar Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan Insani. 
Disebut ekonomi rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai-nilai ilahiah. 
Dikatakan ekonomi insani karena sistem ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan 
untuk kemakmuran manusia. Keimanan sangat penting dalam ekonomi Islam karena 
secara langsung mempengaruhi cara pandang dalam bentuk kepribadian, perilaku, 
gaya hidup, selera, dan preferensi manusia. 
Dalam ekonomi Islam berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai 
pemberian ataupun titipan Allah kepada manusia. Islam mengakui kepemilikan 
pribadi dalam batas-batas tertentu, termasuk kepemilikan oleh produksi dan faktor 
produksi. Pertama, kepemilikan individu dibatasi oleh kepentingan masyarakat. 
Kedua, Islam menolak setiap pendapatan yang diperoleh secara tidak sah, apalagi 
yang menghancurkan masyarakat. 
27
 
Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama. Seorang 
muslim apakah ia sebagai pembeli, penjual, penerima upah, pembuat keuntungan, dan 
sebagainya, harus berpegang pada tuntunan Allah. Sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. An-Nisa‟ Ayat 29. 
 
 
                                                             
27
 Rivai Veithzal dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 94. 
  
    
 
 
 
َھھأَح اٌَ ْاىُٕ َِ اَء َٓ َِرَّٱ اَهُّ َأھىٍُُوَِھأ ْاَھىَُھب ُُىٌٌَھٱِب ُُىََٕبھاَِّئ ًِ ِط َھجِح َْ ىُىَح َْأضاَسَح َٓع ًةَسھ ُىِِّٕھ  اٌََو
ھمَحھىٍُُخُُھىَعُفَٔأ ْا ُُھىِب َْ اَو َهٌٍَّٱ َّ ِئ ُُِحَزھ إ٢  
Terjemahnya : 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu “.28 
 
 Tafsir Al-Misbah. 
 Melalui ayat ini Allah mengingatkan, wahai orang-orang yang beriman jangan 
kamu memakan, yakni memperoleh harta yang merupakan sarana kehidupan kamu, 
diantara kamu dengan jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan tuntutan syariat, 
tetapi hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang berdasarkan 
kerelaan diantara kamu, kerelaan yang tidak melanggar ketentuan agama. 
 Ayat diatas menekankan juga keharusan mengindahkan peraturan-peraturan 
yang ditetapkan dan tidak melakukan apa yang diistilahkan oleh ayat diatas dengan 
al-bathil, yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama atau persyaratan yang 
disepakati. Selanjutnya, ayat diatas menekankan juga keharusan adanya kerelaaan 
kedua belah pihak, atau yang diistilahkannya dengan antaradhin minkum. Walaupun 
kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi dilubuk hati, tetapi indicator dan tandanya 
dapat terlihat. Ijab dan Kabul, atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan 
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sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk 
menunjukkan kerelaan.
29
 
Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan, 
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain 
dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari‟at. Kita boleh 
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas 
saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah juga melarang untuk bunuh diri, 
baik membunuh diri sendiri maupun saling membunuh dan Allah menerangkan 
semua ini, sebagai wujud dari kasih sayang-Nya. 
3. Jual Beli Dalam Ekonomi Islam  
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal alba’I dalam bahasa 
Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy-syira (beli), 
dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.30 
Menurut al-Sayyid Sabiq jual beli dalam pengertian lughawiyah adalah saling 
menukar. Kata al-ba’i (jual) dan al-syira (beli) biasanya digunakan dalam pengertian 
yang sama. Kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang satu sama lainnya 
bertolak belakang
31
. Menurut Hamzah Ya‟qub dalam bukunya “Kode Etik Dagang 
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Menurut Islam” menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa yaitu 
“Menukar sesuatu dengan sesuatu”. 
Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jual 
beli adalah suatu proses di mana seseorang penjual menyerahkan barangnya kepada 
pembeli (orang lain) setelah mendapatkan persetujuan mengenai barang tersebut, 
yang kemudian barang tersebut diterima oleh si pembeli dari si penjual sebagai 
imbalan uang yang diserahkan.  
4. Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam 
Etika memiliki dua pengertian. Pertama, etika sebagaiamana moralitas, 
berisikan nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman dan pegangan hidup 
manusia dalam seluruh kehidupan. Kedua, etika sebagai refleksi kritis dan rasional. 
Penggabungan etika dan bisnis dapat berarti memaksakan norma-norma agama bagi 
dunia bisnis, memasang kode etik profesi bisnis, merevisi sistem dan hukum 
ekonomi, meningkatkan keterampilan memenuhi tuntunan-tuntunan etika pihak-pihak 
luar untuk mencari aman, dan sebagainya
32
. 
Bisinis Islami ialah serangkaian aktifitas bisnis dalam berbagai bentuknya 
yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun 
dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal 
dan haram, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Baqarah Ayat 188: 
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ھأَح اٌََوھىٍُُوَِھأ ْاَھىَُھب ُُىٌٌَھٱِب ُُىََٕبھدُحَو ًِ ِطىٌُھاَهِب ْا ٌھٱ ًٌَِئھأَخٌِ َِ اَّىُحكَِسَف ْاىٍُُوھٓھِّ  ا َِھأَھى ِضاٌَّٱ ِي
ٌھٱِبھثِاُُھخَٔأَو ُِ ھعَح َْ ىُّ ٍَٔ١١  
Terjemahnya : 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”.33 
 
Tafsir Al-Muyassar 
Janganlah sebagian dari kalian memakan harta sebagian yang lainnya dengan 
cara yang batil seperti sumpah palsu, mencuri, suap, riba, dan lain sebagainya. Jangan 
membawanya kepada hakim-hakim dengan menyodorkan hujjah-hujjah batil agar 
kalian bisa memakan harta manusia melalui persengketaan dengan cara yang batil, 
padahal kalian mengetahui bahwa hal itu diharamkan atas kalian.
34
 
Pada bagian pertama dari ayat ini Allah melarang agar jangan memakan harta 
orang lain dengan jalan yang batil. Yang dimaksud dengan “memakan” disini adalah 
mempergunakan atau memanfaatkan sebagaimana biasa dipergunakan dalam bahasa 
Arab dan bahasa lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan “batil” adalah dengan 
cara yang tidak menurut hukum yang telah ditentukan Allah. 
Etika bisnis Islam sebenarnya telah diajarkan Rasulullah saat menjalankan 
perdagangan. Karakteristik Rasulullah sebagai pedagang adalah selain dedikasi dan 
keuletannya juga memiliki sifat shiddiq, fathanah, amanah, dan tabligh. Ciri-ciri itu 
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masih ditambah Istiqamah, yaitu konsisten dalam iman dan nilai-nilai kebaikan meski 
menghadapi godaan dan tantangan. Istiqamah dalam kebaikan ditampilkan dalam 
keteguhan, kesabaran serta keuletan sehingga menghasilkan sesutau yang optimal.
35
 
E. Tinjauan Umum Tentang Peningkatan Ekonomi 
1.  Pengertian peningkatan ekonomi 
 Peningkatan yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. Ekonomi yaitu ilmu 
mengenai asas produksi, distribusi, pemakaian barang dan kekayaan (seperti hal 
keuangan, perindustrian, perdagangan). Perekonomian ialah tindakan aturan atau cara 
berekonomi.
36
  
 Dari beberapa istilah diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
peningkatan ekonomi adalah perubahan/kemajuan perekonomian menjadi kondisi 
yang lebih baik secara perekonomiannya. 
2. Upaya peningkatan perekonomian 
 Upaya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dapat diwujudkan pada 
beberapa langkah strategis untuk memperluas akses masyarakat pada sumber daya 
pembangunan serta menciptakan peluang bagi masyarakat tingkat bawah untuk 
berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga masyarakat bisa mengatasi 
keterbelakangan dan memperkuat daya saing perekonomiannya.
37
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 Selain dari pembangunanya, upaya yang bisa dilakukan oleh masyarakat 
untuk mencapai kesejahtraan hidup salah satunya dengan berwirausaha ataupun 
mendirikan industri kecil. Sebagaimana yang telah dianjurkan oleh ajaran agama 
Islam untuk bekerja dan mencari nafkah dengan bekerja, masyarakat dapat 
melakukan tugas kekhalifahan, menjaga diri dari maksiat, dan meraih tujuan yang 
lebih besar. 
 Dalam industri kecil mempunyai aspek yang mempengaruhi kinerja dan 
keberhasilan sektor industri, adapun aspek tersebut adalah : 
a. Aspek pemasaran Islam 
 Semua aktivitas kehidupan perlu dilakukan berdasarkan perencanaan yang 
baik. Islam agama yang memberikan sintesis dan rencana yang dapat direalisasikan 
melalui rangsangan dan bimbingan. Perencanaan tidak lain memanfaatkan “karunia 
Allah” secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu, dengan memperhatikan 
kebutuhan masyarakat dan nilai kehidupan yang berubah-ubah. Dalam arti lebih luas, 
perencanaan menyangkut persiapan menyusun rancangan untuk setiap kegiatan 
ekonomi. Konsep modern tentang perencanaan yang harus dipahami dalam arti 
terbatas diakui dalam Islam. Karena perencanaan seperti itu mencakup pemanfaatan 
sumber yang disediakan oleh Allah swt dengan sebaik-baiknya untuk kehidupan dan 
kesenangan manusia. 
 Meski belum diperoleh bukti adanya sesuatu pembahasan sistematik tentang 
masalah tersebut, namun berbagai perintah dalam al-Quran dan Sunnah 
menegaskannya. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Jumu„ah Ayat 10: 
  
    
 
 
 
ھىٍََّصٌٱ ِجَُِضُل اَذِاَفٌھٱ ٍِف ْاوُسِؽَخٔٱَف ُةھزَأھبٱَو ِضھضَف ِٓ  ْاىُغَخھذٱَو ِهٌٍَّٱ ًِ َهٌَّٱ ْاوُسُو
سُِثَوھُُھىٍََّعَّ ا ھفُح َْ ىُحٍِٔٓ  
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”.38 
Tafsir Al-Muyassar 
 Berdasarkan ayat ini dapat dijelaskan makna dalam kata “carilah karunia 
Allah” yang digunakan di dalamnya dimaksudkan untuk segala usaha halal yang 
melibatkan orang untuk memenuhi kebutuhannya.
39 
Di samping itu, pelaksanaan rencana pemasaran dalam Islam, kita tergantung 
pada prinsip syarikat (kerjasama) yang telah diakui secara universal. Hal ini berarti 
pelaksanaan perencanaan dilaksanakan melalui partisipasi sektor pemerintah dan 
swasta atas dasar kemitraan. Yakni terlaksana melalui prinsip 
abadi mudharabah, yakni tenaga kerja dan pemilik modal dapat disatukan sebagai 
mitra. Dalam arti, dengan mempraktekkan prinsip mudharabah dan dengan 
mengkombinasikan berbagai unit produksi, proyek industri, perdagangan dan 
pertanian dalam kerangka perencanaan dapat diterapkan atas dasar prinsip tersebut. 
Pendapatan yang dihasilkan oleh usaha seperti itu dapat dibagi secara sebanding 
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setelah dikurangi segala pengeluaran yang sah. Pemasaran tersebut tidak hanya dapat 
dilakukan melalui komunikasi langsung antara pembuat karya dengan konsumen.  
Di era moderen ini dalam penjualan dan teknik pemasarannya menggunakan 
teknologi IT, contohnya melalui website portofolio seperti facebook, Deviantart, dan 
website pribadi dengan keterangan si pembuat karya. Karena karya seni tersebut 
tergantung termasuk karya jenis yang seperti apa. Jika sekarang sudah banyak karya 
yang menggunakan komputer, teknologi 3D dan banyak lainnya yang di kerjakan 
secara komputer. Walau banyak juga lebih menikmati karya seni secara langsung 
tidak menggunakan teknologi komputer dalam pemasarannya dan dapat bertemu 
langsung dengan pelukis/pembuat karya, didalam Islam pemaksaan atas penjual 
untuk menjual barang kepada orang lain tanpa kehendaknya itu tidak dienarkan.  
Perniagaan di dunia hanya memberikan keuntungan yang sifatnya sementara, 
berjihad atau berjuang di jalan Allah dengan harta dan diri, itulah perniagaan yang 
sesungguhnya. Berberjuang di jalan Allah banyak caranya, tidak harus bertempur di 
medan perang, tidak harus menjadi seorang kiai, akan tetapi berjuang dengan cara 
berniaga secara transparansi atau kejujuran dan tidak merebut hak-hak orang lain juga 
termasuk berjihad di jalan Allah yang mana kita melakukan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala hal-hal yang sangat dibenci-Nya. 
Melakukan pemasaran juga harus mengetahui beberapa strategi dalam 
pemasaran agar wirausahawan dapat bersaing dengan lebih baik, Menurut Zimmerer 
dan Scarborough yang dikutip oleh Rhenald Kasali dkk dalam bukunya yang berjudul 
  
    
 
 
 
modal kewirausahaan, ada beberapa strategi pemasaran diantaranya adalah sebagai 
berikut:  
1. Strategi penetrasi pasar yaitu usaha untuk meningkatkan penjualan dari produk 
yang sama yang ada dipasar sekarang dengan meningkatkan usaha  penjualan dan 
periklanan. 
2. Strategi pembangunan pasar ialah usaha dalam meningkatkan penjualan dengan 
memprkenalkan produk dan jasa yang sama pada  masyarakat yang baru. 
3. Strategi pengembangan produk adalah usaha meningkatkan penjualan dengan cara 
menambah produk dan jasa pada pasar saat ini. 
4. Segmentasi pasar ialah strategi untuk memilih pasar masal.40 
b. Aspek manajemen operasional. 
Manajemen operasional adalah proses yang mengubah input menjadi output 
berupa barang dan jasa, melalui kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
mengarah dan mengawasi
41
. Pada manajemen operasional ini mengubah input seperti: 
bahan baku, tenaga kerja, modal, energy dan informasi menjadi output yang berupa 
barang dan jasa, contoh jenis operasional universitas yang inputnya adalah dosen, 
staf, buku, fasilitas, dan pengetahuan dari input ini akan diubah menjadi output 
berupa mahasiswa terdidik, adanya penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen operasional, antara lain:  
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1. Pemimpin 
Seorang pemimpin sangat berpengaruh dengan perusahaan. Keputusan yang 
diambil oleh seorang pemimpin sangat berpengaruh besar. Salah satunya terhadap 
kebijakan sebuah perusahaan. 
2. Tingkah laku karyawan 
Tingkah laku karyawan ini juga berpengaruh terhadap manajemen 
operasional. Tingkah laku karyawan berhubungan dengan komunikasi dan 
karyawan juga mempunyai peran penting dalam berkomunikasi. Karena dnegan 
cara seseorang berkomunikasi akan menentukan tingkat sukses atau gagalnya 
hubungan antar manusia. 
3. Tingkah laku kelompok 
Dalam hubungan kelompok, setiap orang mempunyai kebutuhan tertentu. 
Dalam organisasi, terdapat dua cara berkelompok, yaitu kelompok kerja dan 
kelompok persahabatan. 
 
 
4. Faktor eksternal organisasi 
Faktor eksternal juga mempengaruhi sebuah organisasi, terutama pada 
keadaan ekonomi yang sangat berpengaruh terhadap organisasi. Banyaknya 
ekonomi akan mendorong penjualan, dan setiap orang bisa memperoleh pekerjaan 
sekaligus bisa memperoleh keuntungan yang besar. 
3. Hasil Peningkatan Ekonomi 
  
    
 
 
 
Apabila sudah berwirausaha dengan menerapkan beberapa strategi termasuk 
dengan strategi pemasaran, nantinya akan tercapai keberhasilan dalam berwirausaha,  
dalam berwirausaha, memahami pasar sangat penting, karena itu juga berpengaruh 
terhadap tingkat keberhasilan usaha. Berhasilnya suatu usaha akan berdampak pada 
perekonomian masyarakat. Telah banyak orang yang mencapai kesejahteraan hanya 
dengan berwirausaha.  
  Adanya industri berdampak pada kehidupan ataupun perekonomian 
masyarakat. Secara umum, dampak positif dari adanya home industri tersebut antara 
lain. 
a. Menyerap tenaga kerja 
  Adanya industri dapat meningkatkan pembangunan perekonomian, sedangkan 
dampak dari pembangunan ini akan semakin luasnya kesempatan kerja yang bersifat 
produktif untuk masyarakat yang nantinya akan berdampak menambah pendapatan 
nyata bagi masyarakat
42
. Banyaknya masyarakat yang tidak dapat pekerjaan kini 
menjadi masalah tetapi dengan adanya pendirian industri membuat pengangguran 
semakin berkurang. Industri juga berperan penting dalam mengatasi pengangguran 
negara. 
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b. Meningkatkan pendapatan masyarakat. 
 Masyarakat dapat memproduksi dan menjual produknya sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan mereka. Pendapatan yang mereka dapatkan juga dapat 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 
c. Terbentuknya usaha di sektor non formal 
 Sektor industri kecil yang dikelola dengan sistem manajemen yang baik akan 
membentuk suatu industri dalam sektor non formal. 
  
  
    
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitan 
Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
orang-orang atau perilaku yang diamati. Pendekatan di arahkan pada latar belakang 
objek dan individu tersebut secara utuh.
43
 
B. Lokasi Penelitian  
 Sesuai dengan judul penelitian, maka peneliti berlokasi di Ruang Seni Rupa 
Makassar, anjungan pantai losari pelataran Mandar Toraja, kota Makassar, Sulawesi- 
Selatan. Peneliti mengambil obyek penelitian di galeri seni rupa di kota Makassar 
karena melihat bahwa tempatnya bisa dikatakan pusat berkumpulnya para pelukis di 
Makassar. 
C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis  menggunakan beberapa metode pendekatan 
sebagai berikut : 
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1. Pendekatan syar‟i, yakni mendekati masalah-masalah dengan memperhatikan 
ketentuan-ketentuaan atau aturan-aturan yang telah ditetapkan di dalam 
syariat Islam. 
2. Pendekatan seni, yakni berusaha mendekati, mengerti tentang seni  dan 
menjadi peka terhadap unsur didalamnya sehingga secara sadar mampu 
menikmati dan pada akhirnya dapat menilai karya seni dengan baik. 
3. Pendekatan psikologis, yakni pendekatan dengan masalah yang akan diteliti  
dan peneliti melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, 
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. 
D. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari pelaku yang melihat dan terlibat dalam penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang dianggap relevan  dengan tujuan penelitian diantaranya 
yaitu pelaku seni atau pelukis, kolektor dan konsumen umum. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
 
 
  
    
 
 
 
1. Observasi 
Observasi adalah metode mengumpulan  data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian  melalui pengamatan  dan penginderaaan. 
Observasi  metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 
data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi merupakan 
pengamatan dimana peneliti mengamati langsung terhadap gejala-gejala 
obyek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi 
sebenarnya maupun dalam situasi yang diadakan. Observasi sangat perlu guna 
mendeskripsikan realita peran Galeri Seni Rupa bagi peningkatan ekonomi  
para perupa atau pelukis yang ada di Makassar.  
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang 
memberikan keterangan
44
. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
yakni dialog oleh peneliti dangan informan yang dianggap mengetahui jelas 
keadaan/kondisi galeri seni rupa atau ruang seni rupa di Makassar. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari  dokumen yang artinya barang-barang yang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebgaianya. 
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Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kridibel dan dapat 
dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi. 
F.  Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dan alat perekam. 
G.  Teknik  Analisis Data 
Metode analisa data yang peneliti gunakan adalah metode analisis data 
deskriptif, karena penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peranan galeri seni 
rupa Makassar terhadap peningkatan ekonomi pelukis di kota Makassar. Analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, menggabungkan data menjadi satuan data yang dapat 
dikelola, mencari dan mengumpulkan data menjadi satuan data yang dapat dikelola, 
mencari dan mengumpulkan pola yang penting dan apa yang sudah dipelajari, 
sehingga dapat diputuskan bahwa data ini layak untuk dijadikan panduan hidup. 
 
 
  
    
 
 
 
Analisis data kualitatif berjalan sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data reduction) 
Menurut S. Nasution dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 
Naturalistik bahwa reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, sehingga 
data lebih mudah untuk dikendalikan.
45
 Sedangkan menurut Sugiyono reduksi 
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Setelah 
semua data yang telah terkumpul melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, maka perlu difokuskan  sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.
46
 Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya 
setelah direduksi adalah mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang 
bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutnya 
berdasarkan yang telah dipahami dari data tersebut. Rencana kerja tersebut 
bisa berupa mencari pola-pola data yang dapat mendukung penelitian tersebut. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus- menerus selama berada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan 
lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai 
sumber data.
47
 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap suatu data.
48
 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi 
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dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil 
wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti 
mengkonfirmasi dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta 
hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data 
terjamin. 
Setelah metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan 
akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data 
agar siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi adalah teknik untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang 
sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 
untuk memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, 
karena sudut pandangnya berbeda. 
 
 
 
 
  
  
    
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.  Sejarah Makassar art space (Galeri Seni Rupa Makassar) 
  Makassar art space adalah sebuah wadah seni, terbentuknya  pada bulan april 
2014 yang di gagas oleh sekelompok seniman Makassar, salah satunya ialah bapak 
Siswadi Abustam yang kini sekaligus menjadi penanggung jawab atau pengelola 
galeri. Sejarah terbentuknya galeri seni rupa di Makassar memiliki cerita tersendiri, 
pada tiga tahun lalu sebulan setelah pak walikota Makassar bapak Ilham Arif 
Sirajuddin mengakhiri masa jabatannya, Siswadi Abustam bersama dengan perupa 
lainnya mengadakan pameran lukisan di hotel Arya Duta Makassar yang dibuka oleh 
walikota Makassar bapak Ilham Arif Sirajuddin, pada saat itulah terbesit difikiran 
bapak Siswadi Abustam dan kawan-kawan perupa lainnya untuk meminta sebuah 
bangunan kosong dipantai losari tepatnya dipelataran mandar toraja yang sudah lama 
tidak terpakai dan terbengkalai begitu saja. Mengingat ruang untuk berkarya dan 
berpameran bagi para pelukis di Makassar begitu terbatas. 
Dengan niat untuk memajukan seni rupa di kota Makassar maka walikota 
menjawab keinginan tersebut dan beliau berkenan untuk meminjamkan bangunan 
tersebut dengan syarat menyurat kepada bapak walikota Makassar, berselang empat 
hari kemudian bapak Siswadi dan pak Zaenal Beta mewakili pelukis Makassar 
mnghadap kerumah jabatan walikota secara pribadi dan membicarakan hal ini 
  
    
 
 
 
bersama bapak walikota Makassar, merekapun akhirnya diberirikan izin untuk 
menjadikan ruang galeri seni rupa Makassar namun pada saat itu kondisi gedung 
sangat memprihatinkan, tidak ada seorangpun yang mau lewat melihat kondisi 
gedung yang begitu sangat kotor dan bau penuh dengan sampah dan kotoran. 
Setelah kondisi gedung mulai baik dan bersih serta layak untuk difungsikan 
sebagai ruang pameran bagi seniman pelukis Makassar maka walikota Makassar 
mengumumkan dikoran dan radio bahwa akan memberikan perhatian khusus bagi 
galeri seni rupa Makassar dan para pelukis untuk memfasilitasi dan memberi ruang 
yang lebih baik. Pada kesempatan itupun maka kunci bangunan tersebut akhirnya 
diserahkan kepada pak Siswadi Abustam sebagai orang yang bertanggung jawab 
sebagai pengelola ruang galeri seni rupa Makassar. Butuh perjuangan dan kerja keras 
untuk dapat menempati gedung tersebut karena pada saat itu sebelum gedung diambil 
alih oleh pelukis tidak ada seorangpun yang mau masuk karena bau busuk yang 
begitu menyengat. 
Setelah walikota yang lama digantikan oleh walikota yang baru yaitu bapak 
Ramdani Pomanto maka para pelukis mendatangi rumah beliau untuk meminta izin 
agar ruangan galeri seni rupa Makassar tetap bisa dijadikan sebagai tempat para 
seniman berkumpul dan memamerkan karya-karyanya dan dengan senang hati pak 
walikota merespon baik dan akan selalu mendukung demi kemajuan kesenian di kota 
Makassar. Proses panjang yang telah dijalani demi membentuk dan memberi ruang 
kepada para pelukis untuk berkarya dan memamerkan karya-karyanya memang 
  
    
 
 
 
tidaklah mudah seperti yang dikatakan oleh salah seorang pencetus didirikannya 
galeri seni rupa di Makassar yang terekam dalam pembicaraannya sebagai berikut : 
“Saya dengan teman-teman yang ada bekerja keras bersama keluarga 
membersihkan, megecat, mengganti barang yang tidak ada yang hilang dicuri 
oleh payabo dan membersihkan tinja manusia dan segala macamlah saya kerja 
kurang lebih sebulan dengan dana pribadi karena bantuan dari pemerintah 
sangat terbatas namun semua dikerja secara ikhlas demi memajukan seni rupa 
dan pelukis di Makassar”.49 
 
Seiring berjalannya waktu kini semua pengorbanan dan perjuangan itu mulai 
membuahkan hasil. Saat ini galeri mulai mengalami perkembangan dan sudah maju, 
yang dulunya para pelukis yang memanggil pengunjung untuk datang dan masuk 
untuk menikmati lukisan kini tanpa dipanggilpun para pengunjung sudah berdatangan 
bahkan ada yang dari luar negeri tertarik untuk menikmati karya lukisan di galeri dan 
mengoleksinya. Galeri seni rupa Makassar kini seolah mulai menjadi ikon pantai 
losari yang sangat menarik untuk kita datang dan berkunjung kesana, berbagai 
seniman dengan aliran lukisan dan gaya lukisan yang berbeda-beda ada disana. 
Makassar Art Space kini telah menjadi wadah seni bagi siapa saja pecinta dan para 
penggiat seni lukis di kota Makasassar. 
2.  Latar Belakang Galeri Seni Rupa Makassar 
Galeri Seni Rupa Makassar berada di dalam area pantai losari tepatnya 
dipelataran Mandar Toraja, maka dari itu penulis akan membahas latar belakang 
galeri seni rupa Makassar. Latar bealakang didirikannya galeri ialah sebagai berikut : 
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a. Untuk memenuhi kebutuhan pelukis akan sarana atau tempat memamerkan 
lukisannya, karena dengan adanya galeri para pelukis tidak kesusahan lagi untuk 
memamerkan dan mempromosikan karya lukisan mereka. 
b. Untuk membantu para pelukis dalam menjual dan memasarkan hasil karya mereka 
kepada publik terkhusus masyarakat kota Makassar itu sendiri. 
c. Untuk memicu semangat para pelukis dalam berkarya agar karya yang mereka 
hasilkan semakin bagus kualitasnya dan semakin banyak diminati oleh 
masyarakat. 
d. Semakin banyaknya pelukis di kota Makassar namun tempat atau ruang untuk 
menampung dan memamerkan karya-karya mereka sangat kurang. 
e. Untuk membantu kota Makassar menjadi kota dunia, salah satu syarat atau kriteria 
yang harus dimiliki jika ingin menjadi kota dunia ialah dengan adanya galeri seni 
rupa didalamnya. 
3.  Keadaan Wilayah 
Galeri seni rupa Makassar berada pada pantai losari, Kecamatan Ujung 
Pandang, kota Makassar. Bangunan ini berdiri di pelataran Mandar Toraja dengan 
bangunan milik pemerintah. 
Kondisi strategis galeri seni rupa Makassar berada dipusat keramaian dimana 
para wisatawan asing maupun dalam negeri berkumpul disana untuk bersantai dan 
jalan-jalan, disekitarnya terdapat bangunan hotel, tempat belanja serta penjual pisang 
epe‟. 
 
  
    
 
 
 
4.  Struktur Organisasi Galeri Seni Rupa Makassar 
Struktur organisasi merupakan salah satu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi wewenang dan tanggug jawab dalam suatu 
organisasi. Struktur organisasi dimaksudkan untuk memungkinkan adanya koordinasi 
antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan keputusan. 
Struktur organisasi juga merupakan susunan dan hubungan antara setiap 
bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat menggambarkan 
dengan sangat jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara satu dengan kegiatan 
lainnya. 
Gambar Struktur Organisasi Galeri Seni Rupa Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Galeri Seni Rupa Makassar 2017 
 Untuk lebih jelasnya akan diuraikan masing-masing jabatan dari struktur 
organisasi: 
 
KETUA GALERI SENI RUPA 
MAKASSAR 
Siswadi Abustam 
BENDAHARA 
Achmad Fauzi 
SEKRETARIS 
Budi Haryawan 
ANGGOTA 
  
    
 
 
 
a. Ketua Galeri 
1. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas, dan 
mengendalikan serta meningkatkan kualitas galeri. 
2. Menandatangani surat-surat penting dan memimpin rapat. 
b. Sekretaris galeri 
1. Membantu ketua dalam melaksanakan kegiatan. 
2. Melakukan pengimputan data surat-menyurat dan tata usaha dan 
melakukan pendataan galeri. 
c. Bendahara galeri 
1. Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan koperasi. 
2. Membukukan transaksi dan pengisian saldo kas. 
d. Anggota galeri 
1. Memberikan kontribusi terhadap galeri. 
2. Ikut serta dalam membantu mengelola galeri. 
Sebagai salah satu organisasi yang bergerak di bidang kesenian maka, 
keberadaan galeri seni rupa di kota Makassar tidak lepas dari visi dan misi yang di 
embannya yakni : 
1. Visi 
Ikut mendukung kota Makassar dalam menjadi kota dunia 
2. Misi 
a. Membangun sumber daya insani yang propesional dalam bidang seni lukis. 
  
    
 
 
 
b. Meningkatkan mutu karya dalam mencapai kepuasan konsumen atau kolektor 
lukisan. 
c. Mendorong para pelukis untuk tetap berkarya. 
d. Menjadikan kota Makassar yang identik dengan karakternya yang keras menjadi 
halus lewat seni. 
5.  Pelukis di Galeri Seni Rupa Makassar 
Galeri seni rupa Makassar sendiri memiliki beberapa anggota pelukis yang 
hampir setiap malam dapat kita jumpai di galeri. Anggota tersebut terdiri dari para 
pelukis-pelukis di kota Makassar yang menjadikan hobinya sebagai pekerjaannya 
untuk mencari nafkah lahir batin baik yang lulusan atau alumni seni rupa maupun 
yang murni belajar otodidak tanpa menempuh jalur pendidikan. Kehidupan ekonomi 
pelukis di Makassar tentunya pasang surut apa lagi belum terlalu dihargainya karya 
mereka di masyarakat. Masih banyak yang kaget mendengar harga-harga lukisan para 
pelukis yang bahkan jutaan rupiah. Pendapatan ekonomi pelukis di galeri berbeda-
beda sesuai tingkat kemampuan mereka dalam menyelesaikan lukisan serta kualitas 
karya yang mereke hasilkan. Seperti itulah keadaan para pelukis di galeri, pasang 
surut namun tetap bersyukur kepada Allah swt karena kebutuhan sehari-hari seperti 
makan dan sebagainya masih bisa terpenuhi dengan baik.  
 
 
 
  
    
 
 
 
Tabel 1.1. Daftar Pelukis Galeri Seni Rupa Makassar 
  
No Nama L/P Status pekerjaan 
1 Siswadi Abustam L Ketua galeri Pelukis 
2 Budi Haryawan L Sekretaris Pelukis 
3 Achmad Fauzi L Bendahara Guru/Pelukis 
4 Ahmad Anzul L Anggota  Pelukis  
5 Amrullah Syam L Anggota  Pelukis/Pematung 
6 Andi Rio L Anggota Pelukis air brush 
7 Akram Marcel L Anggota Pelukis  
8 Zam Kamil L Anggota Pelukis  
9 Nasrun Sarro L Anggota Pelukis  
10 Hadi Wong Langit L Anggota Pelukis serbuk 
11 Muh.Hapsal L Anggota  Pelukis pulpen 
12 Zaenal Beta L Anggota Pelukis tanah liat 
13 Maksun  L Anggota  Pelukis  
Sumber: Galeri seni rupa Makassar 2017 
B.  Peranan Galeri Seni Rupa Makassar Terhadap Peningkatan Ekonomi Pelukis 
di Kota Makassar. 
Galeri seni rupa Makassar bukan sekedar galeri yang hanya memajang karya-
karya para seniman lukis namun didalamnya juga terdapat bisnis komersil dimana 
karya-karya lukis tersebut memiliki harga nominal atau dijual kepada publik bagi 
siapa saja yang tertarik untuk mengoleksinya. Tentunya dalam hal ini galeri sebagai 
pusat berkumpulnya para pelukis di Makassar diharapkan mampu memberi peran 
yang sangat penting terhadap pelukis utamanya dari segi ekonomi, bukan hanya 
sebagai tempat atau ruang dimana para pelukis memperkenalkan diri dan karya-
karyanya kepada publik namun disatu sisi mampu berperan untuk mendongkrak 
harga-harga lukisan pelukis agar bisa laku dipasaran demi peningkatan ekonomi para 
pelukis dalam menafkahi keluarganya agar kebutuhan hidup sehari-hari tetap bisa 
  
    
 
 
 
terpenuhi. Galeri seni rupa Makassar memiliki beberapa kegiatan dan usaha agar 
mampu berperan dalam peningkatan ekonomi para pelukis di Makassar, usaha itu 
diantaranya ialah : 
a. Pameran rutin tiap bulan. 
b. Membuka kelas belajar melukis. 
c. Menerima pesanan lukisan. 
Seperti hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Siswadi Abustam selaku 
pengelolah galeri mengatakan bahwa:  
“Jadi galeri itu tidak sekedar memajang lukisan saja tapi disini kami selaku 
pengelolah memiliki beberapa program yang bisa membantu pelukis dalam 
meningkatkan pendapatan ekonominya, program itu diantaranya, pameran rutin 
tiap bulan, membuka kelas belajar melukis, dan menerima pesanan lukisan”.50 
 
Untuk lebih jelasnya diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1. Pameran Rutin Tiap Bulan 
Galei seni rupa Makassar mempunyai program kerja rutin yaitu pameran yang 
diselenggarakan rutin tiap bulan dalam satu tahun yang melibatkan pelukis-pelukis 
di kota Makassar maupun komunitas-komunitas seni lukis yang ada di kota 
Makassar. Program ini dibuat dengan maksud untuk semakin menambah dan 
memotivasi semangat para pelukis dalam berkarya dan mencipta karya seni karena 
hanya lewat itulah mereka mampu menghidupi keluarganya dan memperoleh 
penghasilan dari hasil karya yang mereka ciptakan.  
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 Hasil wawancara dengan bapak Siswadi Abustam pada tanggal 15 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
Pameran ini diharapkan mampu menambah penghasilan para pelukis dari segi 
ekonomi karena lewat pameran karya lukis yang rutin ini diharapkan bisa 
mengundang dan menarik perhatian serta minat para kolektor lukisan yang hadir 
untuk mengoleksi karya-karya para pelukis, melihat saat ini karya-karya lukisan 
para pelukis di Makassar lumayan mahal apa lagi jika mendapatkan orang yang 
tepat. Jadwal pameran tersebut sudah disusun dan memiliki jadwal yang teratur tiap 
bulannya sebagai berikut :  
 Tabel. 1.2. Jadwal Pameran Tahun 2017 
NO BULAN TEMA PELUKIS KET 
1 Januari 
Together with my 
family 
Amrullah Syam, Ahmad 
Fauzi, Anzul 
kelompok 
2 
Februari 
Terpesona Oleh 
Pemandangan 
Alam 
JK Shin (Korea Selatan) Solo 
3 Maret Kearifan Lokal Zaenal Beta Solo 
4 April Kepiting Firman Jamil Solo 
5 Mei Bebas Ukm Seni eSA Kelompok 
6 Juni Kota Makassar Makassar Sketch Kelompok 
7 Juli Kemanusiaan Imigran Kelompok 
8 Agustus   Ukm Unm Kelompok 
9 September  Jati Diri F8 Kelompok 
10 Oktober  Sombere Karang taruna/lorong Kelompok  
11 November   Perupa Tanah Toraja Kelompok  
12 Desember   Perupa Luwu Raya Kelompok  
  Sumber: Galeri Seni Rupa Makassar 2017 
   
 Sampai saat ini pameran rutin ini rupanya cukup membantu para pelukis 
bukan hanya dalam hal eksistensi atau mendongkrak nama mereka namun ternyata 
lewat adanya jadwal rutin ini rupanya mampu memberi pengaruh terhadap 
pendapatan mereka seperti yang dikatakan oleh bapak Siswadi Abustam selaku 
  
    
 
 
 
pengelola galeri dan salah seorang yang pernah berpameran di galeri seni rupa 
Makassar mengatakan bahwa : 
 “Alhamdulillah dengan adanya jadwal pameran rutin ini saya sangat 
bersyukur karena waktu itu saat saya pameran disini antusias pengunjung 
lumayan bagus,bahkan sempat karya saya itu dibeli sama bule yang datang 
berkunjung di galeri, karya saya itu terbuat dari pensil dengan modal yang 
hanya kertas sama pensil, karya saya laku 4 buah masing-masing harganya 
ada yang satu juta bahkan sampai lima juta. Jadi saya merasa bersykur sekali 
karena pameran-pameran seperti ini mampu mendatangkan rezeki bagi saya 
juga teman-teman yang lain”.51 
 
Begitulah manfaat yang dirasakan oleh salah seorang pelukis yang 
memamerkan karyanya di galeri seni rupa Makassar. Sama halnya dengan apa yang 
di utarakan oleh bapak zaenal beta bahwa : 
“Dengan adanya pameran rutin seperti ini saya pribadi merasa bersyukur 
karena sebagai orang yang hidupnya murni dari melukis merasa senang karena 
bisa diberi kesempatan serta ruang untuk berpameran yang tentunya saya 
berharap dari pameran ini karya-karyaku ada yang berminat untuk mengoleksi 
dan itu terbukti karena dari pameran seperti ini karya-karya saya beberapa ada 
yang laku dibeli oleh kolektor lukisan tentunya dengan harga yang sesuai. 
Pernah karya saya laku sampai ratusan juta bahkan ada karya saya sekarang 
sudah terbang ke Belanda jadi saya sangat merasa bersyukur dengan adanya 
pameran-pameran seni lukis seperti ini”.52 
 
Salah seorang pelukis bernama Akram Marcel juga mengatakan bahwa : 
“Program ini bisa memberikan tambahan penghasilan sekaligus 
mengembangkan kreatifitas dalam bidang melukis, begitupun dengan pihak 
galeri dan masyarakat merasa senang karena setiap bulan bisa menikmati 
karya-karya yang baru dari para pelukis di kota Makassar ini”. 
 
                                                             
51
 Hasil wawancara dengan bapak Siswadi Abustam pada tanggal 15 Februari 2017. 
52
 Hasil wawancara dengan bapak Zaenal Beta pada tanggal 16 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
Dari keterangan beberapa pelukis jelas bahwa pameran seni lukis yang 
diadakan oleh galeri seni rupa Makassar mampu memberikan sumbangsih serta 
berperan terhadap meningkatnya pendapatan ekonomi para pelukis di Makassar. 
2. Membuka Kelas Belajar Melukis 
Melihat antusias masyarakat dalam hal seni lukis saat ini sudah mulai 
berkembang di kota Makassar maka pihak pengelola dan pengurus galeri membuka 
kelas belajar bagi siapapun yang tertarik untuk belajar melukis, mulai dari anak-anak 
sampai dewasa, biaya untuk belajar pun berbeda-beda. Untuk usia anak-anak 
dikenakan bianya Rp. 35.000,00/jam, dewasa Rp. 50.000,00/jam. Kelas ini dibuka 
setiap hari sabtu dan minggu di galeri dan pesertanyapun lumayan banyak. Program 
kelas lukis ini menjadi bagian sumber pendapatan tambahan bagi pelukis di galeri. 
Program ini cukup menguntungkan karena dapat menambah pemasukan bagi para 
pelukis itu sendiri seperti yang dinyatakan oleh salah seorang pelukis di galeri Andi 
Rio bahwa:  
“keberadaan program kelas lukis ini memberikan keuntungan tersendiri bagi 
bertambahnya pendapatan kami sebagai pelukis. Selain itu kami juga bisa 
membagikan ilmu kami kepada siapapun yang mau belajar melukis jadi bukan 
cuma uang saja yang kami dapatkan namun nilai ibadahnyapun ada”.53 
 
 Dari hasil keterangan pelukis senior bernama zam kamil mengatakan bahwa : 
 
“Sejak keberadaan program ini, memberikan tambahan penghasilan bagi 
ekonomi keluarga saya setidaknya diwaktu libur sabtu dan minggu bisa kami 
isi dengan mengajar anak-anak melukis dan hasil dari mengajar itu selama ini 
lumayan untuk tambah-tambah penghasilan”.54 
                                                             
53
 Hasil wawancara dengan Andi Rio pada tanggal 16 Februari 2017. 
54
 Hasil wawancara dengan bapak Zam Kamil pada tanggal 16 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
 
3. Menerima Pesanan Lukisan 
Galeri sebagai tempat pameran mamajang karya pelukis juga menerima 
berbagai macam pesanan lukisan tergantung permintaan para konsumen. Harga yang 
ditawarkanpun bermacam-macam tergantung ukuran dan jenis lukisan apa yag 
diminta, harga dimulai dari Rp.75.000,00 keatas untuk ukuran yang paling kecil atau 
standar yaitu ukuran kertas A3 ataupun kanvas ukuran A.3. Ada pula yang dimulai 
dengan harga Rp. 150.000,00/satu kepala atau wajah. Jenis lukisan yang ditawarkan 
pelukis di galeri rata-rata yang banyak diminta hanyalah lukisan potret atau lukis 
wajah. Berikut daftar harga lukis pesanan potret di galeri. 
Tabel 1.3. Daftar Harga Lukis Pesanan Potret di Galeri. 
 
NO JENIS LUKISAN BAHAN HARGA 
1 Potret realis hitam putih pensil 150.000/wajah 
2 Potret realis warna Cat minyak 1.000.000 keatas 
3 Potret realis warna 
Pastel/pensil 
warna 
250.000/wajah 
4 Potret realis warna Cat air 100.000/wajah 
Sumber: Galeri seni rupa Makassar 2017 
Itulah daftar harga lukisan yang ditawarkan bagi siapa saja yang tertarik untuk 
dilukis. Lukisan yang dipesan bisa langsung diambil hanya dengan menunggu sekitar 
satu jam sampai dua jam ada pula yang cuman 25 menit mampu menyelesaikan satu 
lukisan potret realis, dengan harga yang ditawarkan tentunya ini diharapkan mampu 
meningkatkan pendapatan para pelukis dan dengan keahlian yang dimiliki pastinya 
dalam sehari mereka mampu menyelesaikan tiga bahkan ada yang sampai puluhan 
dalam sehari tergantung tingkat kemampuan skill yang dimiliki oleh pelukis. seperti 
  
    
 
 
 
hasil wawancara dengan bapak Nasrun Sarro seorang pelukis di galeri, ia mengatakan 
bahwa : 
“Saya bisa selesaikan lukisan potret hanya 25 menit saja, dalam semalam saja 
kalau disini banyak yang tertarik dilukis paling banyak itu bisa kudapat dalam 
semalam melukis disini dari jam 8 sampai jam 12 malam bisa sampai satu juta 
bahkan satu juta lima ratus ribu. Jadi kalau kita mau rata-ratakan itu bisaka 
dapat 20 juta sampai 30 juta dalam sebulan”.55 
 
Dari keterangan pak Nasrun tentunya kita dapat menilai bahwa dengan harga 
yang ditawarkan dan minat masyarakat yang begitu antusias untuk dilukis cukup 
mampu menjamin ekonomi para pelukis namun tentunya tidak setiap hari karena 
kehidupan ekonomi pelukis pun pasang surut kadang banyak bahkan kadang tidak 
sama sekali. 
Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh Akram Marcel seorang anak 
muda yang menjadikan hobi sebagai pekerjaannya ia mangatakan bahwa : 
“Iya saya menerima pesanan lukisan disini otomatis pendapatan bertambah 
sekalipun bukan hanya disini saya terima order tapi paling tidak disini paling 
banyak saya dapat orderan, apa lagi kalau malam minggu. Harga yang 
dipasang juga lumayan sesuai. Bisa menambah penghasilan saya yang 
dulunya Rp. 5.000.000 sebulan sekarang jadi naik sekitar 6 jutaan dalam 
sebulan‟.56 
 
Demikian itu adalah kegiatan-kegiatan yang ada di galeri agar galeri sebagai 
tempat berkumpulnya para seniman bukan sekedar menjadi tempat atau ruang 
memajang lukisan semata namun dari segi fungsi keberadaannya mampu berperan 
                                                             
55
 Hasil wawancara dengan bapak Nasrun Sarro pada tanggal 17 Februari 2017 
56
 Hasil wawancara dengan Akram Marcel pada tanggal 17 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
dalam membantu untuk meningkatkan ekonomi para pelukis agar lebih sejahtera 
kehidupannya. 
Seperti yang dibahas pada pembahasan sebelumnya bahwa  keberadaan galeri 
seni rupa yang berletak di pantai losari ini mampu memberi peranan terhadap 
meningkatnya pendapatan dari segi ekonomi pelukis apa lagi lokasi galeri ini sangat 
strategis karena terletak di area wisata atau pusat keramaian.  
Dampak yang dirasakan oleh para pelukispun sangat beragam. Dampak itu 
sendiri merupakan suatu perubahan yang disebabkan oleh suatu kegiatan, suatu usaha 
yang menimbulkan dampak terhadap meningkatnya pendapatan para pelukis. 
Dampak yang dirasakan oleh pelukis yaitu semakin bertambahnya teman, 
pengalaman serta kemampuan yang dimiliki, adapun pernyataan oleh informan 
Maksun ia mengatakan bahwa : 
“Sekarang kemampuan saya bertambah, orderan juga bertambah, teman dan 
penghasilan pun bertambah. Dulunya saya hanyalah tukang tato pinggir jalan 
tentunya sebagai seorang muslim saya merasa pekerjaan itu berlawanan 
dengan apa yang menjadi keyakinanku namun ini urusan perut. Tapi syukur 
Alhamdulillah dengan adanya galeri ini saya berhenti jadi tukang tato, 
sekarang saya merasa uang yang saya peroleh dari hasil kerja keringatku 
melukis serasa lebih berkah dan lebih baik dari sebelumnya, jika dulu saya 
jadi tukang tato baik kalau sehari ada yang mau ditato kalaupun ada 
yaa..harganya segitu aja paling 50.000 – 100.000. Sekarang dengan adanya 
galeri saya beralih profesi dari tukang tato jadi pelukis wajah orderan dalam 
sehari juga lumayan lebih baik dari jadi tukang tato dipinggir jalan, 
pendapatan yang bisa saya hasilkan dalam sehari bisa sampai Rp.300.000 
kalau dalam sebulan bisa sampai lima juta”.57 
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  Hasil wawancara dengan bapak Maksun pada tanggal 17 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
 Sama halnya dengan yang diutarakan oleh Mas Hadi seorang pelukis serbuk 
ia mengatakan bahwa : 
“Saat ini kita sebagai pelukis terkhusus saya begitu senang dengan adanya 
galeri seni ini dipantai losari, lokasinya strategis, ramai banyak pengunjung, 
setiap malam kita bisa menerima pesanan lukisan dari pengunjung yang 
datang, dibandingkan dulu waktu galeri ini belum ada saya hanya pelukis 
jalanan yang menawarkan jasa lukis kepada orang-orang. Sekarang kita 
cuman duduk pengunjung datang dan minta dilukis, pokoknya sekarang enak, 
harga lukisan hitam putih saya pun sudah mahal sampai 300.000/kepala 
dibandingkan dulu murah sekali mana cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari paling kembali modal untuk beli alat lukis saja sekarang 
Alhamdulillah dalam sebulan bisa dapat 5 juta belum lagi kalau sekali 
pameran pernah lukisan saya dibeli seharga 5.000.000 “.58 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Andi Rio salah satu pelukis yang ada di 
galeri, ia mengatakan bahwa :  
“Semenjak adanya galeri ini tentunya job bertambah karena kan biasanya 
cuman terima pesanan dari rumah saja. Tapi sekarang yang kenal sama saya 
juga sudah banyak otomatis orang pesan lukisan juga banyak tapi kan saya 
pelukis air brush kebanyakan saya dapat order dari tempat lain, tapi 
setidaknya lewat galeri pendapatan bertambah. Saya sebenarnya tidak terlalu 
mementingkan pendapatannya tapi pengalaman dan teman serta skill yang 
saya mau capai. Kalau soal pendapatan lumayanlah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari”.59 
 
Salah seorang pelukis Ahmad Anzul yang ikut merasakan dampak dari 
keberadaan galeri seni rupa Makassar ini juga mengatakan : 
“Terus terang semenjak galeri seni rupa ini ada di sini saya merasa bersyukur. 
Saya dan pelukis yang lain bisa punya tempat untuk memamerkan karya-karya 
kami dikenal banyak orang dan sebagai pelukis saya merasa dihargai karya-
karya saya bisa dinikmati dan bahkan dikoleksi oleh kolektor atau pengunjung 
yang datang, otomatis membawa dampak positif bagi saya dan keluarga 
karena rezeki bertambah bukan hanya dari segi kehidupan ekonomi tapi teman 
                                                             
58
  Hasil wawancara dengan mas Hadi pada tanggal 18Ffebruari 2017. 
59
  Hasil wawancara dengan Andi Rio pada tanggal 18 Februari 2017. 
  
    
 
 
 
bertambah keluarga juga bertambah hubungan antar pelukis pastinya semakin 
erat lewat adanya galeri seni rupa ini”.60 
 
 Dari hasil wawancara tersebut, makna yang dapat dipahami bahwa dengan 
adanya galeri seni rupa di kota Makassar maka tentunya mampu memberi dampak 
yang positif kepada para pelukis yang ada di kota Makassar. Keberadaan galeri 
dengan program-programnya untuk memajukan para pelukis di kota Makassar 
mampu berperan pula terhadap peningkatan ekonomi para pelukis menambah 
penghasilan mereka yang dulunya belum banyak masyarakat yang mengenal pelukis 
dengan karya-karyanya kini dengan adanya galeri mereka sudah dikenal oleh banyak 
masyarakat umum.  
Penghasilan merekapun meningkat dari yang dulunya hanya bisa mendapat 
orderan lukisan dalam sehari cuma satu atau dua kini mereka bisa mendapat orderan 
lukisan sebanyak lima orderan dalam sehari artinya naik 3% dari sebelumnya dan jika 
dirata-ratakan penghasilan merekapun meningkat dari yang dulunya cuman bisa dapat 
rata-rata dua juta dalam sebulan kini dengan adanya galeri penghasilan mereka jika 
dirata-ratakan bisa mencapai lima juta dalam sebulan itu belum termasuk jika ada 
lukisan atau karya mereka yang laku terjual di galeri baik dalam kegiatan pameran 
maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Tempat yang dulunya hanya ruang kosong yang 
tidak berfungsi dan kotor kini disulap menjadi galeri seni yang mampu memberikan 
daya tarik tersendiri terhadap para pengunjung pantai losari yang datang menikmati 
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 Hasil wawancara dengan bapak Ahmad Anzul pada tanggal 18 Februari 2017 
  
    
 
 
 
lukisan-lukisan yang indah karya para pelukis di kota Makassar dan membantu para 
pelukis dalam meningkatkan ekonomi mereka. 
C. Sistem Jual Beli Lukisan di Galeri Seni Rupa Makassar 
Saat ini melukis bukan lagi sekedar hobi akan tetapi sudah menjadi profesi 
bagi sebagian orang begitupun  lukisan telah banyak diminati oleh lapisan 
masyarakat. Karya seni lukisan memiliki daya tarik tersendiri dengan keindahannya 
entah sebagai hadiah atau sekedar pajangan untuk mempercantik ruang tamu, kantor, 
kamar dan sebagainya.  
Galeri sebagai tempat berkumpulnya para pelukis memamerkan dan menjual 
karya lukisan serta menawarkan jasa mereka kepada orang-orang, membuat para 
pengunjung yang datang kegaleri tertarik untuk mengoleksi atau membeli lukisan 
yang ada di galeri seni rupa Makassar. Akad yang dipakai antara pelukis dan pihak 
galeri ialah akad Tijarah yang berorientasi pada keuntungan komersil, dalam hal ini 
masing-masing pihak yang melakukan akad berhak untuk mencari keuntungan jadi 
antara pihak galeri dan pelukis sama-sama mendapat keuntungan. Perniagaan, atau 
perdagangan yang dalam bahasa al-Qurannya tijaroh adalah suatu bentuk kegiatan 
yang dilakukan untuk menjemput karunia Allah dengan jalan yang halal dan tentunya 
ingin mendapatkan ridho dari Allah. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. As-
Shaff Ayat 10-11: 
َھًَھه ْاىُٕ َِ اَء َٓ َِرَّٱ اَهُّ َأ ُُھىٌُُّدَأ ًٍَھَع َھجِحةَسھ ٓھِّ  ُُىُِجُٕح ٌَُُِأ ٍباَرَعھ ٔٓ ھإُحٌَّٱِب َْ ىُِٕ ِه
ِهٌِىُظَزَوھ َھجُحَوَِھأِب ِهٌٍَّٱ ًِ ُِبَظ ٍِف َْ وُدِهَھىُُھىٌِ ُُھىِعُفَٔأَو َھذُُھىٌِ َُھخسھ ُُھىٌَّ ُُھخُٕو ِْئ ھعَح َْ ىُّ ٍَٔٔ  
  
    
 
 
 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman maukah kamu aku tunjukkan suatu 
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih ?. Yaitu 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan 
harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui
61
. 
Tafsir Al-Muyassar 
Hai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta melaksanakan 
syariat-Nya. Maukah kalian aku tunjukkan kepada perniagaan besar yang akan 
menyelamatkan kalian dari adzab pedih ?. Yaitu kalian senantiasa beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, serta berjihad dijalan Allah, untuk membela agama-Nya, 
dengan harta dan jiwa yang kalian miliki. Itu lebih baik bagi kalian dari pada 
perniagaan dunia, jika kalian mengetahui hal-hal yang merugikan dan hal-hal yang 
mendatangkan keuntungan, maka lakukanlah.
62
  
Ayat ini menjelaskan bahwa hidup di dunia ini laksana perniagaan. Hasilnya 
akan kita tuai di akhirat. Ada yang untung ada yang buntung. Ayat ini memberikan 
tawaran kepada kita mengenai sebuah perniagaan dengan keuntungan yang berlipat. 
Tawaran perniagaan yang ditawarkan itu menjadi lebih menggiurkan karena berasal 
dari Allah. Maka bisa dipastikan, keuntungan yang bakal didapat sungguh luar biasa. 
 Semakin tingginya minat serta ketertarikan masyarakat terhadap karya seni 
membuat permintaan terhadap lukisanpun semakin naik, maka pihak pengelola galeri 
dalam hal ini tentunya semakin menjaga setiap kualitas karya lukisan para pelukis 
                                                             
61
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya,(Jatinegara: CV Darus 
Sunnah, 2015), h. 552. 
62
 Basyir Hikmat, Tafsir Al-Muyassar jilid 1, (Solo: An-Naba‟, 2011), h. 604. 
  
    
 
 
 
agar membuat para konsumen merasa puas. Dalam hal menawarkan jasa lukis kepada 
para konsumen maka akad yang dipakai ialah akad istishna dimana transaksi jual beli 
antara mustashni’ (pemesan) dengan shani’i (produsen) dimana barang yang akan 
diperjual belikan harus dipesan terlebih dahulu dengan kriteria yang jelas artinya 
pengunjung yang ingin dilukis wajahnya bisa minta dibuatkan sesuai dengan jenis 
lukisan yang mereka inginkan dan pembayarannya boleh diawal, ditengah, atau 
diakhir setelah pesanan diterima.  
Pihak galeri memiliki aturan tersendiri dalam menjaga kualitas lukisan-
lukisan yang ada di galeri, para pelukis tidak serta merta langsung membawa dan 
memajang lukisan di galeri, ada aturan serta kesepakatan yang dibuat antara sipemilik 
karya dan pihak galeri sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Siswadi Abustam 
selaku pengelola galeri bahwa: 
“iya kalau pelukis mau memajang karya di galeri saya terima dengan senang 
hati tapi dengan syarat setiap penjualan lukisan itu kita ambil 10% dari hasil 
penjualan tersebut”.63 
 
Proses penjualan atau transaksi jual-beli lukisan di galeri seni rupa Makassar 
sebenarnya hampir sama dengan proses transaksi jual-beli pada umumnya. Alur 
transaksi yang terjadi di galeri seni rupa Makassar dalam proses transaksi penjualan 
yaitu dimulai dari pelanggan atau calon pembeli yang hendak membeli lukisan di 
galeri. Setelah pelanggan memilih dan merasa cocok dengan lukisan yang dipilih, 
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 Hasil wawancara dengan bapak Siswadi Abustam pada tanggal 18 Februari 2017  
  
    
 
 
 
selanjutnya pelanggan menunjukkan lukisan yang hendak di beli kepenjaga atau 
pengelola tersebut untuk dibayar.  
Permasalahannya ternyata tidak terletak diwilayah pembeli dan penjual tapi 
lebih kepada antara pelukis dan pihak galeri,  dalam proses penjualan lukisan ternyata 
masih sering terjadi perselisihan antara pelukis dan pihak pengelola dikarena pihak 
pengelola terkadang menaikkan harga lukisan lebih tinggi dari harga yang sudah 
pelukis tentukan sebelumnya tanpa sepengetahuan pelukisnya atau menjual lukisan 
tanpa memberitahukan sipemilik karya terlebih dahulu seperti yang dikatakan oleh 
salah seorang pelukis Muh. Ashar bahwa: 
“Waktu itu lukisan saya dijual tanpa sepengetahuan saya dan harga jualnya 
pun saya tidak tau berapa karena saya cuma dikasi Rp. 300.000,00. Tapi yang 
lebih saya sayangkan lukisan tersebut tidak saya jual sebenarnya cuman untuk 
dipamerkan saja, itu koleksi pribadi saya”.64 
 
Tidak semua karya yang dipajang di galeri itu diperjual belikan semua 
tergantung kesepakatan antara pihak galeri dan pelukis karena ada lukisan yang hanya 
untuk dipamerkan saja atau koleksi pribadi. Salah satu yang menjadi masalah ialah 
tidak adanya bukti pembayaran jika ada lukisan yang terjual artinya tidak ada bukti 
sah mengenai harga lukisan yang terjual dan siapa yang membeli lukisan tersebut. 
Hal tersebut diakui oleh pihak galeri yaitu bapak Siswadi Abustam bahwa: 
“Memang sering sekali terjadi kesalah pahaman kalau ada lukisan yang terjual 
karena tidak adanya bukti sah atas penjualan tersebut murni hanya unsur 
kepercayaan saja antara pihak galeri dan pelukis”.65 
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Selain masalah dalam proses transaksi jual beli lukisan tersebut yang masih 
sering menimbulkan perselisihan antara pelukis dan galeri, hal lain yang menjadi 
masalah ialah tingginya pemotongan atau persenan yang diterapkan oleh galeri setiap 
kali pelukis menerima pesanan melukis wajah ditempat itu. Pihak galeri mengambil 
30% dari hasil penjualan tersebut. Hal ini tentunya dirasa berat oleh para pelukis 
karena keuntungan yang mereka dapatkan pastinya jadi sedikit dan otomatis para 
pelukis mau tidak mau harus ikut menaikkan harga lukisan mereka yang membuat 
orang yang ingin dilukis jadi berkurang dikarenakan harganya yang mulai mahal dan 
sulit dijangkau oleh kalangan menengah kebawah. Seperti yang dikatakan oleh bapak 
Nasrun Sarro bahwa: 
“Saya sebenarnya merasa berat karena 30% itu rasanya terlalu banyak, 
keuntungan yang saya dapat juga jadi sedikit walaupun yang pesan itu banyak 
tapi mau bagaimana lagi kita bersyukur saja karena bisa dapat tempat dan 
difasilitasi disini”. 
 
Hal serupa juga dirasakan oleh Akram Marcel salah seorang pelukis di galeri 
seni rupa Makassar ia mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya saya merasa berat juga karena 30% itu terlalu banyak meskipun 
tidak dipungkiri bahwa orang yang tertarik untuk dilukispun lumayan 
banyak”.66 
 
Sejalan dengan  pendapat Akram Marcel, menurut Maksun dia juga merasa 
kurang setuju dengan pemotongan yang dirasanya terlalu banyak itu, dia mengatakan 
bahwa: 
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“Mau bagaimana lagi saya memang merasa itu terlalu banyak dengan 
dipotongnya 30% dari setiap hasil penjulan melukis wajah tapi bersyukur saja 
karena orang yang pesan juga lumayan banyak dan kita bisa dapat tempat 
disini”.67 
 
Dalam melakukan transaksi jual beli lukisan di galeri cara yang digunakan 
pada umumnya sudah benar, galeri pun tidak pernah memajang dan memperjual 
belikan lukisan yang mengandung unsur porno didalamnya misalnya lukisan 
telanjang dan sebagainya akan tetapi dalam ajaran ekonomi Islam tentunya cara yang 
diterapkan oleh pihak galeri dalam melakukan transaksi jual beli lukisan di galeri seni 
rupa Makassar pastinya belum terlalu sesuai atau tidak sejalan dengan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam yang dimana harus ada keadilan, kejelasan, serta tidak mementingkan 
diri sendiri. Dalam urusan bisnis semua orang pasti ingin mendapat keuntungan tapi 
jangan sampai merugikan pihak-pihak lain karena antara galeri dan pelukis terjalin 
unsur kerja sama yang harus sama-sama menguntungkan.  
Lukisan yang dipajang di galeri tidak sepenuhnya jadi hak galeri untuk 
seenaknya manaikkan harga jual atau menjual lukisan tanpa sepengetahuan pelukis. 
Antara pelukis dan galeri tidak ada bos dan anak buah semua saling bekerja sama. 
Pelukis digaleri bukanlah pekerja mereka hanya bekerja sama dengan galeri karena 
tanpa mereka galeri juga bukan apa-apa seperti yang dikatakan oleh bapak Nasrun 
Sarro bahwa: 
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“Perlu diketahui bahwa disini kami hanya datang untuk bekerja sama dengan 
galeri, kami bukan pekerja disini yang seenaknya galeri mau menaikkan harga 
dan menjual lukisan kami”.68 
 
 Inti dari masalah ini sebenarnya ialah belum  terlalu baiknya sistem 
pengelolaan galeri utamanya dari segi transaksi atau penjualan lukisan karena sitem 
yang dipakai bisa dibilang lebih condong kearah kapitalis. Belum adanya bukti sah 
serta masih kurang transparannya pihak galeri terhadap para pelukis ketika ada 
lukisan yang dijual atau terjual.  
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa penerapan aturan dan ketetapan di galeri 
merupakan hak bagi pihak yang mengelola galeri dalam menjalankan usahanya. 
Tetapi, bukan berarti dapat melupakan kepentingan dan hak-hak para pelukis. Sebab 
galeri seni rupa Makassar tidak akan dapat bertahan tanpa adanya para pelukis yang 
bersedia memajang karya lukisannya dan menjualnya di galeri, begitupun sebaliknya 
pelukis juga tidak bisa berkembang kehidupannya jika tidak adanya galeri yang 
bersedia memamerkan dan memajang karya-karya mereka jadi antara galeri dan 
pelukis harus menjalin hubungan kerja sama yang baik agar tidak menimbulkan 
perselisihan dalam hal penjualan karya dan sebagainya. Jadi masing-masing bisa 
saling mengambil manfaat serta saling menguntungkan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keberadaan Galeri Seni Rupa Makassar memiliki peran yang penting 
dalam pertumbuhan ekonomi para pelukis di kota Makassar, dimana pihak 
galeri telah melaksanakan program yang dapat meningkatkan ekonomi 
para pelukis yaitu dengan melaksanakan pameran seni lukis setiap bulan, 
membuka kelas belajar melukis, menerima orderan atau pesanan lukisan. 
Lewat program ini para pelukis merasakan bahwa galeri yang terletak 
dianjungan pantai losari pelataran mandar toraja sudah mempunyai 
peranan dalam meningkatkan ekonomi para pelukis di kota Makassar 
karena tidak lain salah satu tujuan terbentuknya galeri ialah sebagai 
tempat dan ruang para pelukis untuk memamerkan serta memperjual 
belikan lukisan atau karya-karya para pelukis serta program-program yang 
telah dilakukan oleh pihak galeri tidak lain hanyalah untuk 
mensejahterahkan para pelukis di kota Makassar. Meskipun ada beberapa 
sedikit kekurangan pada galeri dalam meningkatkan ekonomi pelukis yang 
dikarenakan adanya diskomunikasi antara pelukis serta pihak pengelola 
  
    
 
 
 
galeri juga pemerintah sehingga pihak galeri yang kena imbas dalam 
menjalankan perannya. 
2. Dalam proses transaksi Jual beli lukisan di galeri seni rupa Makassar 
masih sering menimbulkan perselisihan antara pihak galeri dan pelukis 
dikarenakan pihak galeri yang cenderung seenaknya menaikkan harga 
serta menjual lukisan yang ada di galeri. Prinsip-prinsip yang dipakai 
dalam transaksi jual beli lukisan masih cenderung mengarah ke kapitalis, 
pihak galeri masih memikirkan keuntungan pribadi tanpa memikirkan 
hak-hak pelukis sehingga sering timbul perselisihan dalam hal jual beli, 
hal ini tentunya bertentangan  dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah 
yang menjunjung tinggi nilai keadilan, transparan serta tidak merugikan 
pihak manapun. 
B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan, maka adapun saran-saran yang dapat penulis berikan 
kepada Galeri Seni Rupa Makassar adalah: 
1. Diharapkan kepada pihak pengelola Galeri Seni Rupa Makassar agar 
dalam pelayanan serta program-program yang dilakukan selama ini dapat 
ditingkatkan lagi, sehingga dapat lebih meningkatkan kehidupan para 
pelukis dari segi ekonomi agar lebih maju dan meningkatkan kualitas 
hidup sehingga dapat dirasakan bukan hanya untuk sekarang tapi juga 
untuk generasi yang akan datang. 
  
    
 
 
 
2. Dalam proses transaksi jual beli lukisan di galeri sebaiknya lebih 
mementingkan kepentingan bersama serta menerapkan prinsip-prinsip 
yang sesuai dengan syari‟ah agar tidak ada pihak yang merasa 
dikecewakan. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
“PERANAN GALERI SENI RUPA MAKASSAR TERHADAP 
PENINGKATAN EKONOMI PELUKIS DIKOTA MAKASSAR” 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA      : …………………........... 
2. UMUR      : …………………........... 
3. JENIS KELAMIN    : …………………........... 
4.AGAMA     : ....................................... 
5. PEKERJAAN     : …………………........... 
5. ALAMAT     : …………………........... 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Makassar Art Space atau Galeri Seni Rupa 
Makassar ? 
Jawaban: 
Hasil wawancara dengan bapak Siswadi Abustam salah seorang pencetus 
didirikannya galeri seni rupa di Makassar yang terekam dalam 
pembicaraannya sebagai berikut : 
“Saya dengan teman-teman yang ada bekerja keras bersama keluarga 
membersihkan, megecat, mengganti barang yang tidak ada yang hilang dicuri 
oleh payabo dan membersihkan tinja manusia dan segala macamlah saya kerja 
kurang lebih sebulan dengan dana pribadi karena bantuan dari pemerintah 
sangat terbatas namun semua dikerja secara ikhlas demi memajukan seni rupa 
dan pelukis di Makassar”. 
 
  
  
    
 
 
 
2. apa saja usaha yang dilakukan Galeri Seni Rupa Makassar dalam 
meningkatkan ekonomi pelukis ? 
Jawaban :  
Hasil wawancara dengan bapak Siswadi Abustam salah seorang pencetus 
didirikannya galeri seni rupa di Makassar yang terekam dalam 
pembicaraannya sebagai berikut : 
“Jadi galeri itu tidak sekedar memajang lukisan saja tapi disini kami selaku 
pengelolah memiliki beberapa program yang bisa membantu pelukis dalam 
meningkatkan pendapatan ekonominya, program itu diantaranya, pameran 
rutin tiap bulan, membuka kelas belajar melukis, dan menerima pesanan 
lukisan”. 
 
3. Dampak apa yang anda rasakan setelah hadirnya Galeri Seni Rupa Makassar? 
Jawaban : 
Salah seorang pelukis Ahmad Anzul yang ikut merasakan dampak dari 
keberadaan galeri seni rupa Makassar ini juga mengatakan : 
“Terus terang semenjak galeri seni rupa ini ada di sini saya merasa bersyukur. 
Saya dan pelukis yang lain bisa punya tempat untuk memamerkan karya-karya 
kami dikenal banyak orang dan sebagai pelukis saya merasa dihargai karya-
karya saya bisa dinikmati dan bahkan dikoleksi oleh kolektor atau pengunjung 
yang datang, otomatis membawa dampak positif bagi saya dan keluarga 
karena rezeki bertambah bukan hanya dari segi kehidupan ekonomi tapi teman 
bertambah keluarga juga bertambah hubungan antar pelukis pastinya semakin 
erat lewat adanya galeri seni rupa ini”. 
 
4. Berapa penghasilan yang anda bisa dapatkan setelah adanya Galeri Seni Rupa 
Makassar ? 
Jawaban :  
  
    
 
 
 
Dampak yang dirasakan oleh Maksun salah seorang pelukis mengatakan 
bahwa : 
“Sekarang kemampuan saya bertambah, orderan juga bertambah, teman dan 
penghasilan pun bertambah. Dulunya saya hanyalah tukang tato pinggir jalan 
tentunya sebagai seorang muslim saya merasa pekerjaan itu berlawanan 
dengan apa yang menjadi keyakinanku namun ini urusan perut. Tapi syukur 
Alhamdulillah dengan adanya galeri ini saya berhenti jadi tukang tato, 
sekarang saya merasa uang yang saya peroleh dari hasil kerja keringatku 
melukis serasa lebih berkah dan lebih baik dari sebelumnya, jika dulu saya 
jadi tukang tato baik kalau sehari ada yang mau ditato kalaupun ada 
yaa..harganya segitu aja paling 50.000 – 100.000. Sekarang dengan adanya 
galeri saya beralih profesi dari tukang tato jadi pelukis wajah orderan dalam 
sehari juga lumayan lebih baik dari jadi tukang tato dipinggir jalan, 
pendapatan yang bisa saya hasilkan dalam sehari bisa sampai Rp.300.000 
kalau dalam sebulan bisa sampai lima juta”. 
 
5. Apakah menurut anda penghasilan yang anda peroleh meningkat setelah 
adanya Galeri Seni Rupa Makassar ? 
Jawaban :  
Seperti hasil wawancara dengan bapak Nasrun Sarro seorang pelukis di galeri, 
ia mengatakan bahwa : 
“Saya bisa selesaikan lukisan potret hanya 25 menit saja, dalam semalam saja 
kalau disini banyak yang tertarik dilukis paling banyak itu bisa kudapat dalam 
semalam melukis disini dari jam 8 sampai jam 12 malam bisa sampai satu juta 
bahkan satu juta lima ratus ribu. Jadi kalau kita mau rata-ratakan itu bisaka 
dapat 20 juta sampai 30 juta dalam sebulan”. 
 
 
 
 
 
 
 
  
    
 
 
 
6. Bagaimanakah proses yang dilakukan oleh pihak galeri dalam melakukan 
transaksi jual beli lukisan ? 
Jawaban :  
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Siswadi Abustam selaku pengelola 
galeri bahwa: 
“Proses penjualan atau transaksi jual-beli lukisan di galeri seni rupa Makassar 
sebenarnya hampir sama dengan proses transaksi jual-beli pada umumnya. 
Alur transaksi yang terjadi di galeri seni rupa Makassar dalam proses transaksi 
penjualan yaitu dimulai dari pelanggan atau calon pembeli yang hendak 
membeli lukisan di galeri. Setelah pelanggan memilih dan merasa cocok 
dengan lukisan yang dipilih, selanjutnya pelanggan menunjukkan lukisan 
yang hendak di beli kepenjaga atau pengelola tersebut untuk dibayar”. 
 
7. Apakah menurut anda pihak galeri dalam melakukan transaksi jual beli 
lukisan sudah sesuai dengan syari‟ah dan tidak merugikan pihak manapun ? 
Jawaban :  
Hal tersebut diakui oleh pihak galeri yaitu bapak Siswadi Abustam bahwa: 
“Memang sering sekali terjadi kesalah pahaman kalau ada lukisan yang terjual 
karena tidak adanya bukti sah atas penjualan tersebut murni hanya unsur 
kepercayaan saja antara pihak galeri dan pelukis”. 
  
Hal serupa juga dirasakan oleh Akram Marcel salah seorang pelukis di galeri 
seni rupa Makassar ia mengatakan bahwa: 
“Sebenarnya saya merasa berat juga karena 30% itu terlalu banyak meskipun 
tidak dipungkiri bahwa orang yang tertarik untuk dilukispun lumayan 
banyak”. 
 
 
  
    
 
 
 
Hal yang sama juga dirasakan oleh bapak Nasrun Sarro bahwa: 
“Perlu diketahui bahwa disini kami hanya datang untuk bekerja sama dengan 
galeri, kami bukan pekerja disini yang seenaknya galeri mau menaikkan harga 
dan menjual lukisan kami”. 
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